BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Novel merupakan karangan fiksi dari seorang pengarang dan biasanya
lebih panjang dari cerpen yang menceritakan kehidupan sehari-hari seseorang
secara mendalam dengan banyak membahas mengenai kehidupan seseorang.
Lebih panjang disini maksudnya adalah novel tidak bisa dibaca dalam sekali
duduk selama 1 atau 2 jam, akan tetapi membutuhkan waktu yang cenderung
lama karena banyaknya halaman novel dan ini berbeda dengan cerpen. Ciri
khas novel ada pada kemampuannya untuk menciptakan satu semesta yang
lengkap sekaligus rumit.! Novel ini dibedakan menjadi tiga macam dalam
kesusasteraan yaitu novel serius, novel populer dan novel teenlit.?

Zaidan dkk, dalam jurnal Klasifikasi Emosi Tokoh Anton dan Angel
dalam Novel Surat Kecil Untuk Tuhan Karya Agnes Danovar, ia mengatakan
bahwasannya novel merupakan bentuk prosa yang didalamnya terkandung
unsur-unsur para tokoh, kemudian alur, lukisan tentang kehidupan tokoh
berdasarkan sudut pandang pengarang dan juga didalamnya terdapat teknik
kiasan atau perumpaaman yang menjadi suatu dasar yang digunakan penulis
untuk mempengaruhi pembaca. *

Kemudian E.M Forster dalam buku Pengantar Kajian Novel Arab , ia
melukiskan sendiri tentang novel dengan caranya yang terbilang unik itu, E.M
Forster mengatakan bahwasannya novel adalah jalinan yang sangat luar biasa

dan hampir saja tidak memiliki bentuk. Suatu hal yang sangat berbeda dalam
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kesusasteraan yang menjadikannya basah kemudian dialiri oleh sungai-sungai
kecil yang sungai tersebut terkadang bisa berubah menjadi rawa-rawa. *
Kemudian Wardani, dalam jurnal skripsi Analisis Struktural Novel
Magic Hour Karya Tisa Ts dan Stanley Maulen, ia juga mengatakan
bahwasannya novel itu merupakan cerita fiksi yang menjelaskan tentang
kehidupan seseorang dengan masalah dan juga kandungan di dalam nilainya.’
Kelebihan novel adalah kamampuannya dalam menyampaikan suatu
permasalahan yang menyeluruh dan bisa mengkombinasikannya dalam
kehidupan. Jadi, ketika membaca sebuah novel itu menjadi lebih mudah
serempak dengan lebih sulit daripada membaca sebuah cerpen. Novel menjadi
lebih mudah karena didalamnya tidak menuntut kita untuk memahami masalah
yang ada secara menyeluruh dalam rupa dan durasi yang sedikit. Kemudian
sebaliknya, ia menjadi lebih sulit karena penulisannya dalam jumlah banyak.
Dalam dunia kesusasteraan Arab, banyak ditemukannya sastrawan Arab
yang menulis novel. Salah satunya adalah Asir Abdullah An-Nasymi. Asir
Abdullah An-Nasymi ini merupakan seorang penulis buku yang berkebangsaan
asli Saudi Arabia. Dia lahir di Riyadh pada bulan Juni 1984 M, dan mempunyai
nama lahir Asir Abdullah Ibrahim An-Nasymi.® Asir Abdullah An-Nasymi ini
merupakan sosok seorang perempuan yang tangguh. Novel yang ia tulis banyak
diminati oleh masyarakat terutama dari kalangan anak muda. Dia pula telah
berhasil menulis buku sebanyak lima buah buku novel. Tulisan Asir
mempunyai ciri khas tersendiri karena didalamnnya mengandung unsur

kebudayaan yang tinggi dan juga gaya sastranya yang terbilang unik. Beberapa

4 Roger Allen. Pengantar Kajian Novel Arab, Terj. Erza. Yogyakarta : Era Baru
Pressindo, 2012. Hal 2.

5 Jeclin S.V. Makadiwa. Analisis Struktural Novel Magic Hour Karya Tisa TS dan
Stanley Maulen. Jurnal Skripsi. Universitas Sam Ratulangi Fakultas Ilmu Budaya Manado
2019. Hal 3

¢ Atsir Abdullah An-Naysmi. Fii Disambir Tantahi Kullal Ahlam. Lebanon: Darul
Farobi. 2011. HIm. 183



novelnya membicarakan mengenai arti persahabatan, cinta dan juga
penderitaan.

Novel "= " 5 s ¢" adalah novel edisi kedua yang berhasil dia

tulis pada tahun 2011 dan diterbitkan oleh penerbit Darul Farabi di Beirut
Lebanon. Karya sastra beliau diantaranya adalah Ahbabtuka Aksar Mimma
Yanbaghi, Fii Diisambir Tantahii Kullal Ahlam, Faltaghfirii, Dzaata Faqad, dan
Atmatu Adz-Zakiroh.

Novel "Y1 S e s @' karya Asir Abdullah An-Nasymi ini

merupakan novel yang memiliki stuktur yang saling berkaitan. Untuk itu
penulis mengambil novel ini untuk diteliti dengan memakai pendekatan
struktural dari Robert Stanton yang penulis gunakan untuk mengetahui unsur-
unsur intrinsik dari novel ini. Penulis memilih objek penelitian ini karena objek
penelitian ini tergolong baru, sehingga analisis struktural akan cocok untuk
mengawali sebuah penelitian. Selain daripada itu, terdapat beberapa hal
menarik di dalam unsur-unsur intrinsik novel ini, dan itu pula yang
menyebabkan novel ini sangat bagus jika dikaji dengan pendekatan struktural.
Salah satu hal menarik yang ingin penulis kaji adalah penggambaran alur cerita
yang masih maju mundur membuat penulis bergerak untuk meneliti lebih lanjut
mengenai kisah sang tokoh, sehingga penelitian terhadap struktural bisa dikaji
lebih lanjut.

Penelitian ini akan dilakukan dengan pendekatan struktural dengan
menggunakan teori Robert Stanton. Robert Stanton sendiri mengatakan
bahwasannya unsur-unsur pembangun yang terdapat dalam novel itu terdiri dari
tema, kemudian fakta cerita yang didalamnya terdapat penokohan, alur, dan
juga latar, kemudian sarana sastra yang didalamnya juga terdapat sudut

pandang, gaya bahasa dan juga amanat. ’
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Pengarang menulis cerita novel ini bukan hanya semata-mata untuk
menghibur saja, akan tetapi pengarang berusaha menyampaikan nilai-nilai
kehidupan sosial yang ada pada novel yang bisa diambil pelajarannya dan bisa
diambil manfaatnya untuk kehidupan sosial masyarakat. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui unsur-unsur pembangun dari dalam yaitu unsur
intrinsiknya.

Untuk itu dalam penelitian ini akan dibahas mengenai unsur-unsur

intrinsik yang terdapat pada novel "»5>Y1 " x5 s 3" karya Asir Abdullah An-

Nasymi

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan tujuannya tercapai maka

penelitian ini hanya membahas mengenai unsur-unsur intrinsik dalam novel “ &
SV ST 65 es” karya Asir Abdullah An-Nasymi dengan manggunakan teori

Robert Stanton.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana tema dan fakta cerita yang terdapat dalam novel “ s =5 jawus 3
(W‘Y"’ ?

2. Bagaimana sarana sastra yang terdapat dalam novel“sS=Y) |S" 5 s 37 7

. Tujuan
Setelah adanya rumusan masalah dalam penelitian ini, maka penelitian

ini juga memiliki tujuan yaitu:



. Untuk mengetahui dan menggambarkan tema dan fakta cerita yang terdapat

dalam novel "Y1 S 5 s> @' karya Asir Abdullah An-Nasymi.

Untuk mengetahui dan menggambarkan bagaimana sarana sastra yang

terdapat dalam novel "> |s” x5 s> &' Karya Asir Abdullah An-Nasymi.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini nantinya diharapkan bisa banyak memberikan faedah dan

kontribusi yang baik, dari segi teoritis maupun praktis.

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penulis ingin penelitian ini mampu untuk memberikan

sumbangan dan pemikiran terhadap ilmu sastra, khususnya dalam bidang

Bahasa dan Sastra Arab. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan

manfaat dan berguna bagi mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Arab juga

masyarakat umum, terutama dalam hal yang berhubungan dengan struktural
dengan pendekatan yang dicanangkan oleh Robert Stanton.

Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini berguna untuk :

1. Bagi Mahasiswa, penelitian ini dilakukan guna untuk mempermudah
mahasiswa untuk menjadikan referensi dalam penulisan selanjutnya,
karena penelitian ini merupakan penelitian pertama yang menggunakan
objek novel ini, yang mana penulis mengambil pendekaran struktural
karena pendekatan ini merupakan hal awal yang harus dilakukan oleh
seorang peneliti agar penelitian selanjutnya bisa menjadi lebih mudah.

2. Bagi dosen, penelitian ini dilakukan agar bisa menjadi media
pembelajaran bagi mahasiswa dan mahasiswi selanjutnya.

3. Bagi penulis, penelitian ini dilakukan agar penulis mampu

mengamalkan nilai-nilai edukatif dalam kehidupannya, serta penulis



memiliki kemampuan dan juga wawasan mengenai apa yang telah

dibahas dalam penelitian ini.



BAB 11
KAJIAN TEORITIK
A. Penelitian yang Relevan
Setelah penulis membaca berbagai referensi yang ada, baik dalam jurnal
maupun skripsi, penulis belum menemukan penelitian yang sama dengan objek
material novel ini, tetapi ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan objek

formal novel X% (5 4 nowss 4 "Karya Asir Abdullah An-Nasymi” sebagai

berikut :
1. Kajian Struktural Cerpen “Al ‘Aashifah” Karya Kahlil Gibran

Penelitian ini adalah penelitian menggunakan pendekatan struktural.
Penelitian ini ditulis oleh Amami Shofiya Al Qorin, kemudian Dewi Mashito,
dan juga Nur Aini Sholihatun Jannah yang pada saat itu masih tercatat sebagai
mahasiswa Universitas Negeri Malang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menelaah cerpen Al-Aashifah dari kacamata struktural. Hal ini akan diketahui
melalui tema, kemudian fakta cerita yang terdiri dari alur, tokoh, penokohan
dan setting. Kemudian sarana cerita yang terdiri dari konflik, klimaks, sudut
pandang dan gaya bahasa serta hubungan antarunsur dalam cerpen ini. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan.

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah tema yang didapat
yaitu pengasingan diri yang dilakukan oleh Yusuf Al-Fakhri sebagai tokoh
utama dan tokoh “Aku” yang ingin mengetahui alasan dibalik pengasingan
yang dilakukan oleh Yusuf Al-Fakhri. Tema tersebut juga didukung oleh latar
tempat dan waktu yaitu cerita tersebut terjadi pada musim saat musim gugur
tiba dan badai yang besar terletak di lembah Kadeesha, Lebanon Utara. Alur
cerita yang dipakai dalam penelitian ini adalah alur maju, sedangkan sudut
pandang pengarang (point of view) dengan menggunakan kata Aku. Penulis

juga menggunakan gaya bahasa dalam penyampian isi cerita diantaranya yaitu



gaya bahasa metafora dan juga hiperbola.? Persamaan penelitian ini terhadap
penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-sama menggunakan pendekatan
struktural. Kemudian perbedaan yang ada antara penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan penulis terhadap novel “Fii Diisambir Tantahii
Kullal Ahlam” karya Asir Abdullah An-Nasymi adalah berbeda dalam
penggunaan objek material.

2. Analisis Struktural Dalam Novel Al-Mahbubat Karya Alya Mamduh

(Teori Robert Stanton).

Penelitian ini adalah penelitian menggunakan pendekatan struktural.
Penelitian ini ditulis oleh Windari Oftayani yang merupakan mahasiswi di
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Jurusan Bahasa dan Sastra
Arab. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa unsur-unsur
pembangun dalam novel Al-Mahbubat dan juga hubungan antar struktur yang
terdapat dalam novel Al-Mahbubat. Metode yang dipakai dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang ada dalam penelitian ini
berasal dari novel Al-Mahbubat karya Alya Mamduh. Teknik pengumpulan
datanya adalah kepustakaan atau library research. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori yang dikemukakan oleh Robert Stanton.

Pada penelitian ini didapatkan hasil penelitian yaitu dalam novel ini
didapatkan empat macam tema minor, kemudian dari empat jenis tema minor
tersebut maka terbentuklah tema mayornya yakni “Ada banyak cinta di dunia,
jika kamu gagal membangun cinta dalam keluarga. Temukan cinta itu disetiap
kamu berpijak”. Tokoh utama dalam novel ini yaitu Suhaila. Novel ini juga
berlatarkan tiga negara yaitu Irak, Kanada dan juga Perancis. Kemudian alur
yang digunakan dalam novel ini adalah alur campuran karena ceritanya lurus

dan juga tersusun, tetapi dihadirkan beberapa flashback di dalamnya. Sudut
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pandang yang terdapat dalam novel ini adalah sudut pandang tokoh utama yaitu
Suhaila, dan juga Nadir sebagai tokoh utama sampingan. Kemudian dalam
novel ini juga ditemukan majas yang menjadi gaya bahasa penulis yaitu majas
simile, metafora, sinekdoki, personifikasi, dan hiperbola, juga ditemukannya
amanat dalam novel ini yang berguna bagi pembaca. Kemudian semua unsur
yang terdapat dalam novel ini semuanya berkaitan erat, terutama dalam
hubungan tema dan juga fakta cerita. ° Persamaan penelitian ini terhadap
penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-sama menggunakan pendekatan
struktural dan menggunakan teori Robert Stanton. Kemudian perbedaan yang
ada antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis terhadap
novel “Fii Diisambir Tantahii Kullal Ahlam” karya Asir Abdullah An-Nasymi
adalah berbeda dalam penggunaan objek material.

3. Al-Qishah Al-Qashiroh “Athfalul Ghobati” Li Muhammad “Athiyah

Al-Ibrashy” Dirasah Tahliliyah Bunyawiyah.

Penelitian merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan
struktural. Penelitian ini ditulis oleh Anies Moulindia yang mana pada saat itu
tercatat sebagai mahasiswi pada Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang Jurusan Bahasa dan Sastra Arab. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seperti apa unsur-unsur pembangun dalam cerpen Athfalul Ghobati
dan juga hubungan antar struktur yang terdapat dalam cerpen Athfalul Ghobati.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang ada
berasal dari cerpen itu sendiri yakni cerpen Athfalul Ghobati . Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik pustakawan atau library research.

Hasil penelitian yang didapat cerpen ini yaitu dalam cerpen Athfallul
Ghobati terdapat lima jenis masalah yang menghasilkan lima tema minor, dari

kelima tema minor tersebut terbentuklah tema mayor yakni seorang pemberani

9 Windari Oftayani. Analisis Struktrural dalam Novel Al-Mahbubat Karya Alya
Mamduh (Teori Robert Stanton). Skripsi. UIN Raden Fatah Palembang.



tercipta melalui sebuah persahabatan yang didasari dengan jiwa yang suci dan
ketulusan dalam mencintai. Tokoh utama dalam cerpen ini adalah Anak-Anak
raja karena semua aspek dalam cerita membentuk kisah Anak-Anak raja.
Sementara tokoh tambahan berjumlah 13 orang. Cerpen ini berlatarkan di
Istana, Taman Istana, Hutan, Jendela Istana, Rumah anak-anak raja, Gubuk,
Taman Ajaib, dan Gunung. Adapun alur dalam cerpen ini menggunakan alur
campuran. Penceritaan cerpen ini menggunakan sudut pandang orang ketiga
tidak terbatas. Gaya bahasa penulis yakni hiberpola dan personifikasi. Dan nilai
edukasi dari cerpen ini yaitu nilai moral yang di lihat dari hubungan manusia
dan tuhan (mensyukuri hidup dan cinta terhadap Allah), hubungan manusia dan
diri sendiri (pemberani, kerinduan, dan bertanggung jawab), hubungan manusia
dan sesama (kerja sama, ketulusan cinta, kasih sayang dan kebersamaan),
hubungan manusia dan alam (memanfaatkan alam dengan baik dan mencintai
alam). Kemudian semua unsur yang terdapat dalam cerpen ini semuanya
berkaitan erat. '° Persamaan penelitian ini terhadap penelitian yang dilakukan
penulis adalah sama-sama menggunakan pendekatan struktural dan
menggunakan teori Robert Stanton. Kemudian perbedaan yang ada antara
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis terhadap novel “Fii
Diisambir Tantahii Kullal Ahlam” karya Asir Abdullah An-Nasymi adalah

berbeda dalam penggunaan objek material.

. Landasan Teori

1. Struktural Sastra
Struktural secara umum bisa diartikan sebagai bentuk keseluruhan yang
lebih rinci dan kompleks. Setiap peristiwa atau objek masuk ke dalam sebuah

struktur yang didalamnya mempunyai berbagai unsur dan pada setiap unsur
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memiliki hubungan yang saling terkait satu sama lain.!' Ajaran utama dan yang
paling pokok pada struktural adalah bahwasannya hakikat benda tidak terletak
pada benda itu sendiri, tetapi terletak pada hubungan diantara benda-benda itu.
Tidak terdapat unsur yang memiliki arti dalam dirinya secara otonom, kecuali
terkait menggunakan arti seluruh unsur pada sistem unsur yang bersangkutan.

Struktur pada sastra adalah dimana komponen-komponen itu saling
bekerjasama dengan erat kemudian menyatu untuk membuat karya sastra.
Kemudian dalam penelitian ini digunakanlah pendekatan struktural. Menurut
Satoto, dalam jurnal skripsi Analisis Struktural Novel Magic Hour Karya Tisa
Ts dan Stanley Maulen ia mengatakan bahwasannya pendekatan Struktural
merupakan sebuah pendekatan intrinsik, yang membahas mengenai unsur
pembangun sebuah karya sastra itu dari dalam, yang mana pendekatan ini
menelaah karya sastra itu dari dalam saja dan tidak berkaitan dengan latar
belakang sosial, kemudian sejarahnya, biografi pengarang dan semua hal yang
berhubungan dengan bagian yang ada diluar karya sastra.'> Jadi, bisa
disimpulkan bahwasannya pendekatan struktural ini merupakan pendekatan
yang membahas tentang unsur yang membangun dari dalam suatu karya sastra
atau unsur intrinsiknya dan juga hubungan dan fungsi yang berkaitan dengan
sebuah karya sastra itu sendiri.

Struktural sastra menjelaskan bahwa didalam sastra mempunyai
susunan unsur-unsur yang bersistem dan setiap unsurnya mempunyai hubungan
yang timbal balik. Jadi, unsur-unsur yang terdapat dalam sastra bukan hanya
sebuah kumpulan yang berdiri sendiri, akana tetapi setiap unsurnya saling
berkaitan satu sama lainnya. Novel merupakan sebuah objek, oleh karena itu ia

dikatakan sebagai sebuah struktur. Sehingga analisis struktural bertujuan untuk

11 Siswantoro. Metode Penelitian Sastra. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 2011. Hlm 13.
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menjelasakan secara rinci fungsi dan keterkaitan antarunsur karya sastra yang
secara bersama menghasilkan kemenyeluruhan. Analisis struktural tidak cukup
jika hanya dilakukan sekedar mendata unsur tertentu dari sebuah fiksi, namun
harus menunjukkan bagaimana hubungan unsur itu dan sumbangan apa yang
diberikan terhadap makna keseluruhan yang ingin dicapai. Robert Stanton
mengatakan bahwasannya unsur-unsur pembangun dalam struktur karya sastra
itu meliputi tema, fakta cerita, dan sarana sastra. '3

2. Teori Struktural Robert Stanton

Dikutip dari buku yang ditulis oleh Robert Stanton, ia mengatakan
bahwasannya hendaknya dipahami terlebih dahulu tema, fakta-fakta, dan
sarana-sarana sastra yang menjadi komponen-komponennya agar bisa
memahami pengalaman yang digambarkan oleh cerita.'* Kemudian penjelasan
ini bisa dilihat lagi dalam buku yang ditulis oleh Burhan Nurgiyantoro,
bahwasannya Robert Stanton membedakan unsur yang membentuk sebuah
karya sastra fiksi ke dalam tiga bagian : tema, fakta cerita, dan sarana sastra.
Ketiga unsur tersebut merupakan rangkaian satu kesatuan dalam keseluruhan
cerita, bukan sebagai sesuatu yang berdiri sendiri dan terpisah satu dengan yang
lainnya.

Novel ini menggunakan pendekatan struktural dengan teori dari Robert
Stanton dikarenakan teori dari Robert Stanton dianggap lebih lengkap
pemaparannya dari teori yang lain. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam
buku Teori Fiksi Robert Stanton bahwasannya Robert membedakan unsur yang
membentuk karya sastra ini menjadi tiga bagian yakni tema kemudian fakta
cerita dan sarana cerita, yang mana dari ketiga bagian tersebut terdapat cabang-

cabang yang berada didalamnya.

13 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2013. Hlm 60.
14 Robert Stanton. Teori Fiksi Robert Stanton,... Hlm 12.
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Setiap novel akan memiliki tiga unsur pokok yang sekaligus merupakan
unsur terpenting yaitu tokoh utama, konflik utama, dan tema utama. Ketiga
unsur utama itu saling berkaitan erat dan membentuk satu kesatuan yang padu,
kesatuan organism cerita. Ketiga unsur inilah yang menjadi pokok untuk
membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi. Kesatuan organis menunjuk pada
pengertian bahwa setiap bagian subkonflik, bersifat menopang, memperjelas,
dan mempertegas eksitensi ketiga unsur utama cerita tersebut.!> Fiksi juga
bermaksud untuk menyajikan pengalaman kemanusiaan melalui tema, fakta-
fakta dan sarana-sarana kesastraan. Untuk memahaminya maka terkadang perlu
dilakukan analisis terhadap bagian-bagian itu dan hubungan-hubungan antara
satu dengan lainnya.

Kemudian, dalam hal ini Muhammad Walidin menjelaskan pula dalam
tulisannya bahwasannya yang dimaksud Robert Stanton dalam teorinya adalah
tema yang sangat berkaitan erat dengan fakta cerita dan juga sarana sastra
karena tema yang sifatnya adalah memberikan kepadanan arti yang mendalam
terhadap fakta cerita dan unsur-unsur lainnya. Sarana sastra berfungsi untuk
menghadirkan fakta cerita, sementara fakta cerita berfungsi untuk
menyampaikan makna atau secara lebih khusus memperkuat penafsiran tema.'®

Suatu karya sastra harus memiliki unsur-unsur yang membentuknya
supaya karya tersebut bisa menjadi sempurna dan dapat dinikmati dan juga
dipahami oleh pembaca, dan unsur-unsur tersebut adalah komponen-komponen
yang menjadikan sebuah cerita menjadi nikmat untuk dibaca sehingga
membuat pembaca merasakan emosi yang tertuang dalam cerita tersebut dan
ikut merasakan apa yang dirasakan oleh tokoh utama. Komponen-komponen
itu terdiri dari Tema, Alur, Latar, Tokoh, Watak, Gaya Bahasa, serta Amanat

yang terkandung dalam cerita tersebut. Komponen-komponen inilah yang

15 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,... Hlm 32.
16 Muhammad Walidin. Desain Penelitian Sastra dari Struktural hingga Intertekstual.
Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2014. Hal 33.
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saling membentuk dan berkaitan satu sama lain sehingga menciptakan cerita
yang bagus dan indah.
1. Tema

Unsur struktural yang pertama adalah tema. Robert Stanton dalam
bukunya mengatakan bahwasannya tema adalah aspek cerita yang sejajar
dengan makna, tema ini bertujuan untuk membuat cerita lebih terfokus,
menyatu, mengerucut, dan berdampak.!” Kemudian penjelasan ini bisa
dilihat kembali pada tulisan dalam buku Burhan Nurgiyantoro
bahwasannya Robert Stanton mengatakan tema adalah makna cerita yang
menjelaskan secara khusus sebagian unsur dengan cara yang sederhana.
Menurutnya tema itu sepadan dengan ide utama dan juga tujuan utama.
Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita, disebut demikian karena
tema adalah suatu ide yang mendasari cerita. Dalam hal tertentu tema bisa
disamakan dengan ide atau tujuan utama cerita.'®

Tema bisa dikatakan merupakan pokok utama fikiran dalam cerita yang
akan disampaikan penulis kepada pembaca lewat tulisannya. Jadi, cerita itu
tidak hanya berisi urutan-urutan yang disusun dalam sebuah bagan, akan
tetapi mempunyai maksud dan tujuan tertentu. Setiap cerita yang baik
dibentuk oleh tema yang menentukan arah. Tema yang menentukan arah ini
memilih dan mengantarkan semua unsur yang dimasukkan ke dalam cerita
misalnya latar, alur, dan penyelesaian dan pemecahan konflik.

Tema cerita ini biasanya sangat jarang berwujud pesan-pesan moral
atau nasihat-nasihat, tema biasanya berwujud tentang suatu fakta dari
pengalaman manusia yang di gambarkan dan di teliti oleh cerita, satu-
satunya generalisasi yang paling memungkinkan darinya adalah tema

membentuk kebersatuan dalam cerita dan memberikan arti pada setiap

17 Robert Stanton. Teori Fiksi Robert Stanton,... Hlm 37.
18 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,... Hlm 32.
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peristiwa. ' Sama seperti kehidupan manusia, tema menyorot setiap aspek
kehidupan yang nantinya akan ada nilai-nilai tertentu yang menaungi cerita
dan tema juga memiliki arti yang bisa merangkum semua komponen dalam
cerita dengan cara yang paling sederhana.?’

a. Hakikat Tema

Jika mempertanyakan suatu arti dari sebuah karya sastra, maka
sesungguhnya mempertanyakan pula tema. Kandungan tema dalam
sebuah teks fiksi harus ada, walau apa yang ada dalam isi tema tersebut
belum ditunjukkan. Penafsiran dan penggambaran pernyataan tema
dalam sebuah karya fiksi dapat terbantu dengan adanya kejelasan dalam
pengertian tema. Hartoko dan Rahmanto dalam buku Teori Pengkajian
Fiksi karya Burhan Nurgiyantoro mengatakan bahwasannya tema
merupakan pokok dasar umum yang menopang sebuah karya sastra
sebagai struktur yang semantis yang terkandung di dalam teks,
kemudian didalamnya terkandung persamaan dan perbedaan. Tema itu
menjadi dasar dari sebuah pengembangan cerita, dan ia pula bersifat
menjiwai.

Tema bisa dipandang sebagai dasar cerita dan ide dasar yang
umum, dari ide dasar umum inilah yang sudah ditentukan oleh
pengarang yang digunakan untuk mengembangkan cerita.

b. Tema dan Unsur Cerita

Tema akan menjadi sebuah cerita jika terdapat kaitannya dengan
unsur-unsur yang lain. unsur-unsur cerita yan lain yang dikelompokkan
oleh Robert Stanton sebagai fakta cerita yang terdiri dari tokoh, plot,
latar yang tugasnya mendukung dan menyampaikan tema tersebut. Di

sisi lain, jika unsur-unsur yang lain seperti tokoh dan penokohan, plot

19 Robert Stanton. Teori Fiksi Robert Stanton,... Hlm 7.
20 Robert Stanton. Teori Fiksi Robert Stanton,... Hlm 41.
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C.

dan pemlotan, latar dan pelataran cerita dimungkinkan menjadi sesuatu
yang satu jika diikat oleh sebuah tema. Tema berfungsi memberikan
kesatuan dan arti terhadap unsur tersebut. Tokoh-tokoh yang terdapat
dalam cerita, terkhusus tokoh utama merupakan pelaku dan pembawa
cerita dari peristiwa yang diceritakan. Dengan demikian sebenarnya
tokoh utama inilah yang tugasnya menyampaikan tema yang dimaksud
oleh pengarang.

Kemudian plot dilain sisi berkaitan erat dengan tokoh cerita.
Plot menyebabkan tokoh cerita berkembang dan menunjukkan
keberadaan diri. Plot adalah penyajian secara linear tentang berbagai hal
yang berkaitan dengan tokoh, maka pemahaman kita terhadap cerita
sangat ditentukan oleh plot.

Latar adalah tempat, saat dan keadaan sosial yang menjadi
wadah tempat tokoh melakukan dan dikenai suatu kejadian. Latar
berfungsi untuk memberikan aturan main para tokoh. Disamping plot
menggerakan tokoh, latar adalah yang membentuk karakter tokoh. Dan
latar juga mempengaruhi pembentukan tema. kehadiran berbagai unsur
intrinsik dalam cerita fiksi dimaksudkan untuk membangun cerita dan
kesemuanya harus saling berkaitan.

Penggolongan Tema.
1. Tema Tradisional dan Nontradisional

Tema tradisional adalah tema yang sudah lama digunakan dan

bisa ditemukan dalam berbagai cerita, termasuk cerita lama.
Meredith dan Fitzgerald dalam buku Teori Pengkajian Fiksi karya
Burhan Nurgiyantoro, ia mengatakan bahwasannya tema tradisional
walau banyak macamnya bisa dikatakan selalu ada hubungannya

dengan masalah kebenaran dan kejahatan.
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Dalam cerita fiksi, tema pertentangan antara kebaikan dan juga
kejahatan belum tentu diungkap secara gamblang, tetapi secara
implisit ataupun eksplisit bisa dirasakan bahwasannya karya itu
mendukung kebaikan. Selain hal yang bernuansa tradisional, ada
juga tema yang bernuansa nontradisional yang biasanya
mengangkat sesuatu yang tidak lazim. Karena sifatnya yang
nontradisional, tema itu kemungkinan tidak sesuai dengan harapan
pembaca, menjadi melawan arus, mengesalkan, mengejutkan,
mengecewakan, atau berbagai reaksi yang lainnya.

Tingkatan Tema Menurut Shipley

Shipley mengatakan dalam Dictionary of World Literature
bahwasannya tema sebagai subjek wacana, topik umum, ataupun
masalah yang utama tertuang dalam cerita. Shipley membedakan
tema berdasarkan lima tingkatan yakni yang pertama yaitu tema
tingkatan fisik, dalam tingkatan ini, tema lebih banyak berkaitan
dengan aktifitas fisik daripada kejiwaan. Kedua, yakni tingkatan
organik, dalam tingkatan ini tema lebih banyak berhubungan
dengan masalah seksualitas, atau suatu aktifitas yang hanya bisa
dilakukan oleh makhluk hidup.

Ketiga, yakni tingkatan sosial, dalam tingkatan ini tema lebih
banyak menyangkut mengenai kehidupan bermasyarakat. Keempat,
yakni tingkatan egois, dalam tema ini manusia sebagai makhluk
sosial butuh pengakuan untuk haknya. Dan yang kelima adalah
tingkatan divine, atau tingkatan yang paling tinggi terhadap
manusia, yang belum tentu manusia lainnya bisa memilikinya.
Tema Utama dan Tema Tambahan

Tema mayor atau tema utama cerita merupakan tema yang

menjadi dasar utama cerita. Tema pokok cerita bisa ditentukan
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dengan identifikasi, memilih, menimbang, dan menilai diantara
makna yang ditafsirkan yang dikandung didalam karya sastra.

Makna pokok cerita itu tergambar dalam sebagian besar cerita.
Cerita bisa diteliti sebagai suatu makna bagian, dan makna
tambahan. Kemudian makna tambahan inilah yang disebut sebagai
tema tambahan atau tema minor. Dengan begitu banyak atau
sedikitnya tema minor tergantung pada banyak atau sedikitnya
makna tambahan yang dapat dijelaskan dan ditafsirakan dalam
novel.

Berdasarkan penjelasan mengenai Tema maka disimpulkan

sebagaimana yang terlukis dalam bagan berikut ini :
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2. Fakta Cerita

Unsur struktural yang kedua adalah fakta cerita atau yang biasa disebut
dengan unsur faktual. Robert Stanton menjelaskan dalam bukunya
bahwasannya fakta cerita merupakan salah satu aspek cerita yang disorot
dari satu sudut pandang.”! Fakta dalam sebuah cerita terdiri dari unsur
tokoh, plot dan juga latar. Ketiganya merupakan unsur fiksi yang secara
faktual bisa dibayangkan peristiwanya dan juga eksistensinya dalam sebuah
novel. Ketiga unsur tersebut harus dipandang sebagai unsur satu kesatuan
yang tidak berdiri sendiri dan juga terpisah dari yang lain dalam
keseluruhan cerita. Oleh karena itu ketiga unsur tersebut dapat disebut
sebagai unsur faktual dalam sebuah cerita.??

Struktur faktual dalam sebuah cerita sangat jelas, bahkan pembaca
dibuat kesulitan untuk menemukan hal-hal yang lain di dalamnya. Struktur
faktual ini bukanlah bagian yang terpisah dari sebuah cerita. Adapun unsur-
unsur faktual yang terdapat dalam cerita terdiri dari tokoh, alur, dan juga
latar. Untuk pemahaman lebih lanjut akan dijelaskan dibawah ini :

a. Tokoh dan Penokohan

Unsur faktual pertama dalam cerita adalah tokoh dan
penokohan. Peristiwa dalam sebuah karya fiksi sama seperti peristiwa
dalam kehidupan sehari-hari, selalu diemban oleh tokoh atau pelaku-
pelaku tertentu. Tokoh merupakan suatu peran yang ditampilkan dalam
suatu karya naratif atau drama yang ditafsirkan bisa mempunyai
kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan
dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Tokoh adalah
para pemeran dalam sebuah karya fiksi.?3 Dikutip dari buku yang ditulis

oleh Robert Stanton ia mengatakan bahwasannya dalam sebagian besar

21 Robert Stanton. Teori Fiksi Robert Stanton,... Him 22.
22 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,... Hlm 31.
23 Sayuti Suminto. Dasar-Dasar Analisis Fiksi. Yogyakarta : LP3S. 2000. Hlm 68.
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cerita dapat ditemukannya satu karakter utama, yaitu karakter yang
terkait dengan semua peristiwa yang terdapat dalam cerita. Suatu
peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita yang disebut dengan tokoh,
karena adanya pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi.
Dan kemudian cara pengarang menampilkan tokoh atau pelaku dalam
cerita inilah yang dinamakan dengan penokohan.?*

Kemudian pada buku yang ditulis oleh Burhan Nurgiyantoro,
Robert Stanton mengatakan literatur bahasa Inggris menyarankan pada
dua pengertian yang berbeda mengenai tokoh, yakni sebagai tokoh
cerita yang ditampilkan dan sebagai sikap ketertarikan, keinginan,
emosi, dan prinsip moral yang dimiliki tokoh tersebut.?® Istilah
penokohan lebih luas cakupannya daripada tokoh, sebab ia sekaligus
mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan,
bagaimana penemapatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita
sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas. 26

Terdapat dua aspek yang terkandung dalam penokohan yakni isi
dan juga bentuk. Dalam sebagian besar cerita dapat ditemukannya satu
karakter utama, yaitu karakter yang terkait dengan semua peristiwa
yang berlangsung dalam cerita. Biasanya, peristiwa-peristiwa ini
menimbulkan perubahan pada diri sang karakter atau pada sikap kita
terhadap karakter tersebut. 27

Tokoh utama dalam sebuah cerita dapat dibedakan ke dalam

beberapa jenis penamaan dilihat dari sudut pandang mana penamaan itu

24 Aminuddin. Pengantar Apresiasi Karya Sastra. Bandung : Sinar Baru Algesindo.
2013. Hlm 79.

25 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,... Hlm 247.

26 Henry Guntur Tarigan. Prinsip-Prinsip Dasar Sastra. Bandung : Angkasa. 2011.
Hlm 133.

27 Robert Stanton. Teori Fiksi Robert Stanton,... Hlm 33.
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dilakukan. Berdasarkan perbedaan sudut pandang dan tinjauan tertentu,

tokoh dapat dikategorikan dalam beberapa jenis yaitu :

1. Tokoh utama dan tokoh tambahan
Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan dalam novel yang
bersangkutan. Ia merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan
dalam peristiwa yang terjadi di dalam cerita, baik sebagai pelaku
peristiwa ataupun yang dikenai peristiwa. Kemudian, di sisi lain
pemunculan tokoh-tokoh tambahan biasanya diabaikan dan kurang
mendapatkan perhatian. Tokoh utama adalah yang dibuat
sinopsisnya sedangkan tokoh tambahan sering diabaikan karena di
dalam sinopsis biasanya hanya berisi intisari cerita.?®

2. Tokoh protagonis dan antagonis
Tokoh protagonis merupakan tokoh yang kita kagumi, tokoh
protagonis menampilkan sesuatu yang sesuai dengan pandangan
pembaca, dan harapan-harapan pembaca. Dan tokoh antagonis
merupakan tokoh yang beroposisi dengan tokoh protagonis, secara
langsung atau tidak langsung, bersifat fisik maupun batin.

3. Tokoh sederhana dan tokoh bulat
Tokoh sederhana, dalam bentuknya yang asli adalah tokoh yang
memiliki satu kualitas pribadi tertentu, satu sifat tertentu saja.
Sebagai tokoh seorang manusia, ia tidak diungkap berbagai
kemungkinan sisi kehidupannya, ia tidak memiliki sifat dan tingkah
laku yang dapat memberikan efek kejutan bagi pembaca. kemudian
tokoh bulat merupakan tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai
kemungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadian dan jati dirinya. la

dapat memiliki watak tertentu yang dapat diformulasikan, namun ia

28 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,... Hlm 258.
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dapat pula menampilkan watak dan tingkah laku bermacam-
macam.?’
4. Tokoh statis dan berkembang
Tokoh statis adalah tokoh yang secara esensial tidak mengalami
perubahan atau perkembangan perwatakan sebagai akibat adanya
peristiwa-peristiwa yang terjadi, tokoh jenis ini tampak seperti
kurang terlibat dan tidak terpengaruhi dengan adanya perubahan
lingkungan yang terjadi karena adanya hubungan antarmanusia.
Dan tokoh berkembang adalah tokoh yang mengalami perubahan
dan perkembangan perwatakan sejalan dengan perkembangan
peristiwa dan plot yang diceritakan. Ia secara aktif berinteraksi
dengan lingkungannya, baik lingkungan sosial, alam, maupun yang
lain yang semuanya itu akan mempengaruhi sikap dan wataknya.°
5. Tokoh tipikal dan tokoh netral

Tokoh tipikal adalah tokoh yang hanya sedikit ditampilkan kedalam
individualitasnya dan lebih banyak ditonjolkan kualitas pekerjaan
atau kebangsaannya. Tokoh tipikal merupakan penggambaran,
pencerminan, atau penunjukkan terhadap orang atau sekelompok
orang yang terikat dalam sebuah lembaga dunia nyata. Kemudian
tokoh netral merupakan tokoh yang bereksistensi demi cerita itu
sendiri. Ia benar-benar tokoh imajinatif yang hanya hidup dan
bereksistensi dalam dunia fiksi, ia hadir semata-mata demi cerita,
atau bahkan dialah yang empunya cerita, pelaku cerita, dan yang

diceritakan.’!

29 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,... Hlm 265.
30 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,... Hlm 273.
31 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,... Hlm 275.
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b. Latar

Unsur faktual yang kedua adalah latar. Dikutip dari buku yang
ditulis oleh Robert Stanton, ia mengatakan bahwasannya latar sebagai
lingkungan yang menjadi dasar sebuah peristiwa dalam cerita. Latar
bisa berwujud waktu-waktu tertentu (hari, bulan, tahun) cuaca, atau satu
periode sejarah.>> Adapun pengertian lain dari latar adalah segala
keterangan atau petunjuk pengacuan yang berkaitan dengan waktu,
ruang dan suasana terjadinya dalam suatu karya sastra.’3 Sebuah cerita
harus jelas kapan dan dimana tempat kejadian tersebut berlangsung.
Oleh karena itu latar harus memberikan penggambaran yang jelas
terhadap cerita yang terjadi. Jadi, tidak heran jika latar sangat
berpengaruh dalam memberikan kesan yang nyata dan jelas kepada
pembaca, yang membuat suasana tertentu seolah-olah sungguh ada dan
terjadi.

Unsur latar dapat dibedakan ke dalam unsur pokok yaitu tempat,
waktu dan suasana. Walau masing-masing menawarakan permasalahan
berbeda dan dapat dibicarakan sendiri, ketiga unsur itu pada
kenyataannya saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu dengan
yang lainnya. Jadi, pembicaraan secara terpisah hanya bersifat teknis
dan untuk memudahkannya saja.>* Unsur latar dapat dibedakan kedalam
unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan sosial budaya. Penjelasan lebih
rinci sebagai berikut :

1. Latar Tempat
Latar tempat menunjuk pada lokasi terjadinya peristiwa yang
diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang digunakan

mungkin merupakan tempat-tempat dengan nama tertentu, mungkin

32 Robert Stanton. Teori Fiksi Robert Stanton,... Hlm 35.
33 Panuti-Sujiman. Memahami Cerita Rekaan. Jakarta : Pustaka Jaya. 1998. Hlm 46.
34 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,... Hlm 314.
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C.

lokasi tertentu tanpa nama jelas. Latar tempat dalam sebuah novel
biasanya meliputi berbagai lokasi. Ia akan berpindah-pindah dari
satu tempat ke tempat lain sejalan dengan perkembangan plot.

2. Latar Waktu
Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah fiksi. Masalah
kapan tersebut biasanya dihubungkan dengan waktu faktual, waktu
ada kaitannya atau dikaitkan dengan peristiwa masa lampau atau
sejarah.®

3. Latar Suasana
Latar suasana adalah ungkapan keadaan hati dan jiwa yang
dirasakan oleh para tokoh fiksi. Latar suasana biasanya
menggambarkan perasaan sang tokoh utama dan segala sesuatu
yang menyangkut mengenai jiwa dan perasaannya. Biasanya ini
adalah perwakilan dari keadaan emosi penulis yang ia tuang dalam
cerita sehingga pembaca ikut merasakannya. Robert Stanton
mengatakan dalam bukunya bahwasannya tone emosional biasa
disebut dengan atmosfir, yaitu unsur yang masih berkaitan dengan
latar. Atmosfir merupakan cermin yang merefleksikan suasana jiwa
sang tokoh atau merupakan salah satu bagian dunia yang berada di
luar diri sang tokoh.3°

Alur

Unsur faktual yang terakhir adalah alur. Pendapat Robert
Stanton dalam bukunya bahwasannya alur merupakan rangkaian
peristiwa-peristiwa dalam cerita.’” Burhan Nurgiyantoro dalam

bukunya mengatakan bahwasannya yang dimaksud Robert Stanton

35 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,... Hlm 318.
36 Robert Stanton. Teori Fiksi Robert Stanton,... Hlm 36.
37 Robert Stanton. Teori Fiksi Robert Stanton,... Him 26.
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mengenai plot itu adalah cerita yang berisi urutan kejadian, yang setiap
kejadiannya dihubungkan dengan sebab akibat, peristiwa yang satu
disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. Plot
merupakan cerminan atau bahkan berupa perjalanan tingkah laku para
tokoh cerita, sehingga plot dimanifestasikan lewat perbuatan, tingkah
laku, dan perbuatan tokoh-tokoh cerita karena peristiwa, konflik, dan
klimaks yang merupakan tiga unsur yang amat esensial dalam
pengembangan sebuah plot cerita.*®

Alur merupakan tulang punggung cerita, karena sebuah cerita
tidak akan sepenuhnya dimengerti tanpa adanya pemahaman terhadap
peristiwa-peristiwa yang mempertautkan alur, hubungan kausalitas dan
keberpengaruhannya.®® Istilah alur biasanya terbatas pada peristiwa-
peristiwa yang terhubung secara kausal saja. Peristiwa kausal
merupakan peristiwa yang menjadi dampak dari berbagai peristiwa lain
dan tidak akan dapat diabaikan karena akan berdampak pada
keseluruhan karya. Peristiwa kasual tidak terbatas pada hal-hal fisik saja
seperti ujaran atau tindakan, kilasan-kilasan pandangannya, keputusan-
keputusannya, dan segala yang menjadi variabel pengubah dalam
dirinya.

Ada dua elemen yang membentuk alur yakni konflik dan
klimaks. Konflik dan klimaks adalah hal yang sangat penting dalam
struktur alur, karena keduanya menjadi unsur utama alur pada teks fiksi.
Klimaks dimungkinkan ada jika terjadinya konflik, namun tidak semua
konflik bisa mencapai klimaks. Hal itu mungkin sejalan dengan keadaan

bahwa tidak semua konflik ada penyelesaiannya.*’

38 Endah Tri Priyanti. Membaca Sastra dengan Ancangan Literasi Kritis. Jakarta :
Bumi Aksara. 2010. Hlm 112.

39 Robert Stanton. Teori Fiksi Robert Stanton,... Hlm 28.

40 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,... Hlm 180.
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Konflik merupakan kejadian yang tergolong penting, akan
berupa peristiwa fungsional, utama, atau kernel, dalam pengategorian
diatas. Konflik merupakan unsur yang esensial dalam pengembangan
alur sebuah cerita fiksi. Konflik merupakan peristiwa yang tidak
menyenangkan yang dialami oleh tokoh-tokoh dalam cerita. Jika tokoh-
tokoh itu mempunyai kebebasan memilih, maka ia tidak ingin
mengalami kejadian tersebut. Kemudian Klimaks sebagaimana dalam
tulisan pada buku Burhan Nurgiyantoro, Robert Stanton mengatakan
bahwasannya jika konflik telah mencapai intensitas tinggi dan itulah
merupakan saat yang tidak dapat dihindari terjadinya. Klimaks
merupakan pertemuan antara dua atau lebih keadaan yang
dipertentangkan dan menentukan bagaimana permasalahan itu akan
diselesaikan.*!

Berdasarkan penjelasan mengenai fakta cerita maka

disimpulkan sebagaimana yang terlukis dalam bagan berikut ini :

41 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,... Hlm 180.
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Fakta Cerita

Tokoh dan Latar Alur
Penokohan

Tokoh Utama dan Latar Tempat

Tokoh Tambahan

Tokoh Protagonist Latar Waktu

dan Antagonis

Tokoh Sederhana
dan Tokoh Bulat

Latar Suasana

Tokoh Statis dan
Tokoh Berkembang

Tokoh Tipikal dan
Tokoh Netral
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3. Sarana Sastra

Unsur struktural yang terakhir adalah sarana sastra. Sarana sastra
merupakan teknik yang digunakan oleh pengarang dalam memilih dan
menyusun detail-detail cerita menjadi suatu pola yang memiliki makna.*?
Penggunaan sarana sastra bertujuan untuk memungkinkan pembaca melihat
fakta sebagaimana yang dilihat pengarang. Menafsirkan makna kata
sebagaimana yang ditafsirkan pengarang. Dan merasakan pengalaman yang
dirasakan pengarang. Macam sarana kesastraan yang dimaksud antara lain
sudut pandang penceritaan, gaya bahasa dan nada.*

Pengarang meleburkan makna dan tema dengan bantuan sarana-sarana
sastra, dalam bagian selanjutnya akan diterangkan perihal sarana-sarana
tersebut. Secara singkat, sarana sastra dapat dipandang sebagai suatu
metode untuk memilih dan menyusun detail-detail cerita. Detail-detail
inilah yang akan membentuk berbagai pola yang mengemban tema.**

a. Sudut pandang

Unsur sarana sastra yang pertama adalah sudut pandang. Sudut
pandang merupakan cara atau pandangan yang digunakan oleh
pengarang sebagai sarana untuk menyajikan cerita dalam sebuah karya
fiksi kepada pembaca. Mengutip dari buku yang ditulis oleh Robert
Stanton, sudut pandang merupakan posisi atau sudut mana dalam
mengungkapkan suatu penceritaan untuk menyampaikan kepada
pembaca terhadap peristiwa dan cerita yang diamati dan dikisahkan.
Pemilihan posisi dan kacamata pengisahan dan peristiwa dan cerita

yang diamati dan dikisahkan. 43

42 Robert Stanton. Teori Fiksi Robert Stanton,... Him 46.

4 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,... Hlm 31.
44 Robert Stanton. Teori Fiksi Robert Stanton,... Hlm 8.

% Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,... Hlm 53.
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1. Hakikat Sudut Pandang

Sudut pandang merupakan salah satu unsur cerita fiksi yang oleh
Robert Stanton digolongkan dalam sarana cerita. Sudut pandang
menunjuk kepada cara bagaimana cerita itu diceritakan. Abrams
mengatakan dalam buku Teori Pengkajian Fiksi oleh Burhan
Nurgiyantoro bahwasannya sudut pandang adalah cara atau
pandangan yang digunakan pengarang untuk memberikan
penggambaran terhadap cerita dalam sebuah karya fiksi kepada
pembaca.

Dengan demikian sudut pandang pada hakikatnya merupakan
strategi, teknik, siasat, yang dipakai pengarang untuk

mengemukakan gagasan dan cerita.*

Segala sesuatu yang
dikemukakan dalam cerita fiksi memang milik pengarang, yang
antara lain berupa pandangan dan tafsirannya terhadap kehidupan.
Sudut pandang dalam teks fiksi mempersoalkan siapa yang
menceritakan kisah tersebut, atau dari posisi mana peristiwa itu
dilihat. Dengan demikian, pemilihan bentuk persona yang
digunakan, disamping mempengaruhi perkembangan cerita dan
masalah yang diceritakan, juga kebebasan dan keterbatasan,
ketajaman, ketelitian, dan keobjektifan terhadap hal-hal yang
diceritakan.*’

2. Macam-Macam Sudut Pandang

Sudut pandang terbagi menjadi empat tipe utama. Meski

demikian perlu diingat bahwa kombinasi dan variasi dari keempat

46 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,... Hlm 338.
47 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,... Hlm 338.
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tipe tersebut bisa sangat tidak terbatas.*® Keempat tipe sudut

pandang itu adalah sebagai berikut :

a. Sudut pandang “orang pertama-utama”, sang karakter utama
bercerita dengan kata-katanya sendiri.

b. Sudut pandang “orang pertama-sampingan”, cerita dituturkan
oleh satu karakter bukan utama (sampingan).

c. Sudut pandang “orang ketiga-terbatas” pengarang mengacu
kepada semua karakter dan memposisikannya sebagai orang
ketiga, tetapi hanya menggambarkan apa yang dilihat, didengar,
dipikirkan oleh satu orang karakter saja.

d. Sudut pandang “orang ketiga-tidak terbatas”, pengarang
mengacu pada setiap karakter dan memposisikannya sebagai
orang ketiga. Pengarang juga dapat membuat beberapa karakter
melihat, mendengar, atau berpikir atau saat tidak ada satu
karakterpun hadir.

Terkadang sudut pandang digambarkan melalui dua cara
yaitu “subjektif” dan “objektif”. Dikatakan subjektif jika pengarang
langsung menilai atau menafsirkan. Sedangkan dikatakan objektif
jika pengarang menghindari usaha menampakkan gagasan-gagasan
dan emosi-emosi.*’

b. Gaya dan Tone

Unsur sarana sastra yang kedua adalah gaya dan tone. Dalam
sastra, gaya merupakan cara pengarang dalam menggunakan bahasa.
Hasil tulisan dari dua orang pengarang yang menggunakan alur,
karakter dan latar yang sama pasti akan sangat berbeda. Kemudian

perbedaan tersebut secara umum bisa terletak pada bahasa, kemudian

48 Robert Stanton. Teori Fiksi Robert Stanton,... Hlm 53.
4 Robert Stanton. Teori Fiksi Robert Stanton,... Hlm 54.
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menyebar dalam berbagai aspek diantaranya adalah kerumitan, ritme,
panjang-pendek kalimat, detail, humor, kekonkretan, banyaknya
imajinasi dan juga metafora. Dari campuran aspek tersebut maka akan
menghasilkan gaya. >

Gaya dalam sastra bisa juga terkait dengan maksud dan tujuan
dalam sebuah cerita. Seorang pengarang kadang tidak memilih gaya
yang sesuai dengan dirinya, akan tetapi gaya tersebut justru sesuai
dengan tema yang terdapat dalam cerita. Jadi, gaya dan juga tema
menampilkan pengarang yang sama.

Kemudian satu bagian yang terkait dengan gaya adalah tone.
Robert sendiri mengatakan dalam buku Teori Fiksi Robert Stanton
bahwasannya tone merupakan sikap emosional pengarang yang
tertuang dalam cerita.’! Tone bisa terlihat dari berbagai wujud, baik
yang ringan, romantis, ironis, misterius, senyap, bagai mimpi, atau
penuh perasaan. Ketika seorang pengarang mampu berbagi perasaan
terhadap karakter cerita, dan juga perasaan itu tergambar dalam
lingkungan maka tone bisa identik dengan atmosfer. Pada bagian
tertentu tone bisa dimunculkan oleh fakta-fakta.

c. Pesan Moral/Amanat
1. Hakikat Moral

Moral dalam karya sastra merupakan pesan yang berhubungan
dengan ajaran moral tertentu yang bersifat praktis yang dapat diambil
lewat cerita yang bersangkutan oleh pembaca.’?> Sebuah cerita fiksi
ditulis oleh pengarang salah satunya untuk memberikan pelajaran
berharga dari setiap kejadian tertulis dalam cerita. Fiksi mengandung

penerapan moral dalam sikap dan tingkah laku para tokoh sesuai dengan

50 Robert Stanton. Teori Fiksi Robert Stanton.... Him 61
51 Robert Stanton. Teori Fiksi Robert Stanton.... Hlm 63
52 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,... Hlm 431.
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pandangannya tentang moral. Melalui cerita, sikap dan tingkah laku
tokoh-tokoh itulah pembaca diharapkan dapat mengambil hikmah dan
pesan-pesan moral yang disampaikan dan diamanatkan.

Moral dalam karya sastra dapat dipandang sebagai amanat,
pesan dan massage. Bahkan, unsur amanat sebenarnya merupakan
gagasan yang mendasari penulisan karya itu, gagasan yang mendasari
diciptakannya karya sastra sebagai pendukung pesan. Pesan moral
sastra lebih memfokus pada sifat kodrati manusia yang hakiki, bukan
pada aturan yang dibuat-buat, ditentukan, dan bertentangan dengan
ajaran agama.>>

2. Bentuk Penyampaian Moral

Secara umum ada dua cara penyampaian amanat oleh
pengarang. Pertama, penyampaian pesan moral secara langsung,
kemudian yang kedua penyampaian pesan moral secara tidak langsung.
Namun sebenarnya, pemilahan itu hanya demi praktisnya saja sebab
mungkin saja pesan yang agak langsung. Dalam sebuah novel sendiri
mungkin sekali ditemukan adanya pesan yang benar-benar tersembunyi
sehingga tidak banyak orang yang dapat merasakannya, namun
mungkin pula ada yang agak langsung atau seperti ditonjolkan.>* Ada
dua macam bentuk penyampaian pesan dalam diksi :

a. Bentuk penyampaian langsung
Bentuk penyampaian pesan moral yang secara langsung, boleh
dikatakan identik dengan cara pelukisan watak tokoh yang bersifat
uraian, felling, atau penjelasan, expository. Dilihat dari segi
kebutuhan pengarang yang ingin menyampaikan sesuatu kepada

pembaca. Teknik penyampaian langsung tersebut komunikatif,

53 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,... Hlm 431.
>4 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,... Hlm 460.
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artinya pembaca memang secara mudah dapat memahami apa yang
dimaksudkan.
b. Bentuk penyampaian tidak langsung

Jika dibandingkan dengan bentuk sebelumnya, bentuk penyampaian

pesan moral disini bersifat tidak langsung. Pesan itu hanya tersirat

dalam cerita, berpadu secara koherensif dengan unsur-unsur cerita

yang lain. Walau betul pengarang ingin menawarkan dan

menyampaikan sesuatu, ia tidak melakukannya secara serta merta

dan vulgar, karena ia sadar telah memilih jalan cerita.>
Berdasarkan penjelasan mengenai sarana sastra maka

disimpulkan sebagaimana yang terlukis dalam bagan berikut ini:

55 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,... Hlm 467.
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Sarana Sastra

|

Sudut Pandang Gaya dan Tone Pesan Moral /
Amanat
Hakikat Sudut Hakikat Moral
Pandang
Macam — Macam Bentuk
Sudut Pandang Penyampaian
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pengertian Metode Penelitian
Metode merupakan cara yang digunakan untuk melakukan sesuatu.>
Kemudian arti dari penelitian sebagaimana yang terdapat dalam buku
Metodologi Penelitian Sastra oleh Prof. Dr Racmhat Djoko Pradopo dkk adalah
penelitian merupakan kegiatan yang tersusun untuk memecahkan suatu
masalah dengan didukung oleh data-data yang sesuai dengan fakta dalam

menarik kesimpulan.®’

Bisa disimpulkan bahwasannya metode penelitian
merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencari data-data yang sesuai
dengan fakta dalam memecahkan suatu masalah. Jadi, dengan metode yang
tepat maka penelitian akan mencapai hasil yang maksimal dalam penelitian,
dan bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang
menghasilkan data deskriptif dengan menggunakan pendekatan Library
Research, maksudnya adalah penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang
sumber datanya didapat dari pustaka atau biasa disebut dengan kepustakaan.
Menurut Sarwono, dalam jurnal Penelitian Kepustakaan (Library Science)
dalam Penelitian Pendidikan IPA, ia mengatakan bahwasannya penelitian
kepustakaan itu adalah suatu pembelajaran yang mempelajari buku-buku acuan

dan hasil penelitian yang telah diteliti sebelumnya yang serupa dan bisa

digunakan untuk mendapatkan landasan teori mengenai suatu masalah yang

6 Dinda Leo Listy. Novel Ular Keempat Karya Gus TF Sakai : Sebuah Analisis
Struktural. Skripsi. Universitas Sebelas Maret. 2009.

57 Prof. Dr. Rachmat Djoko Pradopo dkk. Metodologi Penelitian Sastra. Yogyakarta :
Hanindita Graha Widya. 2003. Hal 1.
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akan dianalisis.’® Dalam penelitian ini penulis mencari dasar permasalahan
penelitian. Kemudian tujuan dari penelitian kepustakaan ini adalah untuk
memecahkan masalah dari sebuah penelitian dan memberikan solusi dari
pemecahan masalah tersebut.
. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan data yang berasal dari sumber aslinya. Kemudian
dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai sumber data primer adalah

novel "s9>-Y IS x5 s> 3" karya Asir Abdullah An-Nasymi.

b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder ini adalah data sampingan atau data penunjang. Penelitian
ini menggunakan sumber data sekundernya berasal dari buku-buku,
kemudian jurnal atau artikel yang baik, kemudian dari internet.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik baca dan juga catat.

Novel "»9=91 5" 5 s ¢" karya Asir Abdullah An-Nasymi dibaca berulang-

ulang secara cermat dan menyeluruh terkhusus yang berhubungan dengan
unsur-/unsur intrinsik. Kemudian dalam kegiatan pembacaan ini, diikuti dengan
penandaan pada bagian-bagian tertentu yang sesuai dengan penelitian dan
dianalisis menggunakan teori Robert Stanton. Kemudian setelah membaca
secara keseluruhan novel baru dilanjutkan dengan menggunakan teknik catat.
Teknik catat merupakan pencatatan dari hasil pemantauan dan juga

penggambaran terhadap novel "> S 5 s &' karya Asir Abdullah An-

Nasymi.

% Milya Sari dan Asmendri. Penelitian Kepustakaan (Library Science) dalam
Penelitian Pendidikan IPA. Natural Science : Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan
IPA. Vol 6 No 1, 2020. Hal 41-53.
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E. Metode dan Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
analisis, dengan menggunakan pendekatan struktural dari Robert Stanton.
Menurut Sugiyono dalam buku Metode Penelitian Pendidikan karya beliau
sendiri, ia mengatakan bahwasannya metode penelitian secara deskriptif
kualitatif adalah metode penelitian yang mengumpulkan data-data yang sesuai
dengan kenyataan atau sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-data
yang ada itu disusun, dan diolah kemudian di jabarkan atau dideskripsikan agar
bisa dianalisis dan diteliti untuk bisa memberikan sebuah gambaran tentang apa
yang ada dalam sebuah karya sastra tersebut.’® Kemudian jika penelitian
kualitatif deskriptif ini merupakan metode penelitian yang memanfaatkan data
kualitatif kemudian dijelaskan secara deskriptif. Pada penelitian deskriptif
kualitatif ini ditujukan untuk memaparkan, mengetahui dan juga memahami

unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam novel "S> |S" 5 s 3" karya Asir

Abdullah An-Nasymi.

Adapun teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Mencari datanya terlebih dahulu, kemudian dibaca sampai beberapa

kali

2. Mengidentifikasi unsur-unsurnya

3. Mengelompokkan data-data berdasarkan unsur-unsurnya

4. Menganalisa data-data

5. Mensitesis data-data (kesimpulan, statement, ide pokok)

6. Menghubungkan elemen-elemen.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini yang pertama
adalah, menguasai pengertian-pengertian dasar semua komponen yang

membangun seluruh karya sastra, dalam hal ini adalah aspek unsur

%9 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 2011.
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instrinsiknya, karena yang menjadi titik fokus penelitian adalah komponen yang
membangun karya sastra.

Setelah analisis tema, kemudian dilanjutkan dengan menganalisis alur
atau plot. Didalam pembicaraan alur harus diwaspadai adanya karya sastra yang
tidak mengindahkan masalah kronologis atau rentetan peristiwa yang terputus-
putus yang susah untuk dijabarkan. Lalu dilanjutkan dengan komponen-
komponen yang lainnya seperti latar, watak, tokoh, sudut pandang dan lain
sebagainya. Konflik yang terdapat dalam sebuah kara fiksi harus mendapat
perhatian lebih dalam analisis. Kemudian bahasa dalam perwatakan juga
merupakan bahasa yang penting, karena bahasa dalam perwatakan ini
merupakan alat penggerak tema dan pembentuk alur. Analisis perwatakan bisa
dimulai dari cara perwatakan itu diperkenalkan sampai pada kedudukan dan
juga fungsi perwatakan, dilanjutkan dengan menganalisis sudut pandang, latar

dan juga setting. ¢

%0 M. Atar Semi. Metode Penelitian Sastra. Bandung : CV Angkasa. 2012. Hal 86.
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BAB 1V
PEMBAHASAN
ANALISIS STRUKTURAL TERHADAP NOVEL FII DISAMBIR TANTAHII
KULLAL AHLAM KARYA ASIR ABDULLAH AN-NASYMI
A. Sinopsis Novel Fii Disambir Tantahii Kullal Ahlam

Novel “Fii Diisambir Tantahii Kullal Ahlam” karya Asir Abdullah An-
Nasymi menceritakan tentang seorang penulis berkebangsaan Saudi yang
bernama Hadzam Ashim. Dia meninggalkan segala hal mengenai
kehidupannya di Saudi dan melakukan perjalanan ke London Inggris, setelah
orang tua dan sukunya menolak untuk memberikan restu kepadanya untuk
menikahi gadis yang dia cintai yang bernama Layla, disebabkan karena Layla
adalah seorang perempuan yang berasal dari Irak. Orang tua Hadzam dan juga
sukunya menentang keras pernikahan itu dikarenakan perbedaan suku. Hadzam
adalah suku Arab asli dan Layla adalah orang Irak. Hal itulah yang membuat
Hadzam meninggalkan tanah kelahirannya dan segalanya di Saudi.

Dalam keterasingannya di London, Inggris. Dia mengingat kembali
kenangan dan kesedihannya saat bersama Layla karena dia bernostalgia di
tanah airnya di waktu-waktu tertentu, dan dia juga merindukan kekasihnya
yang ia temui di London Inggris, seorang perempuan yang berprofesi sebagai
penyanyi Irak lama yang bernama Wiladah.

Pada novel “Fii Disambir Tantahii Kullal Ahlam™ alur yang digunakan
dalam novel ini masih terkesan maju mundur. Belum selesai cerita dari sang
tokoh utama langsung menyambung ke tokoh pendukung utama dalam novel
ini. Hal itulah yang membuat penulis tergerak untuk meneliti novel ini dengan
menggunakan pendekatan struktural dari Robert Stanton. Unsur yang terdapat
dalam novel ini juga saling terkait satu sama lain, sehingga dalam penelitian ini
penggunaan teori struktural dari Robert Stanton dan pendekatan struktural bisa

dikaji lebih lanjut.
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B. Struktural Robert Stanton

Struktur pada sastra adalah dimana komponen-komponen itu saling
bekerjasama dengan erat kemudian menyatu untuk membuat karya sastra.
Robert Stanton, ia mengatakan bahwasannya hendaknya dipahami terlebih
dahulu tema, fakta-fakta, dan sarana-sarana sastra yang menjadi komponen-
komponennya agar bisa memahami pengalaman yang digambarkan oleh
cerita.®! Kemudian penjelasan ini bisa dilihat lagi dalam buku yang ditulis oleh
Burhan Nurgiyantoro, bahwasannya Robert Stanton membedakan unsur yang
membentuk sebuah karya sastra fiksi ke dalam tiga bagian : tema, fakta cerita,
dan sarana sastra.®” Ketiga unsur tersebut merupakan rangkaian satu kesatuan
dalam keseluruhan cerita, bukan sebagai sesuatu yang berdiri sendiri dan
terpisah satu dengan yang lainnya.

A. Tema

Robert Stanton dalam bukunya mengatakan bahwasannya tema
merupakan aspek cerita yang sejajar dengan makna, kemudian tema ini juga
juga termasuk hal yang mendasari cerita atau ide pokok dalam cerita. Burhan
Nurgiyantoro, dalam bukunya Teori Pengkajian Fiksi menggolongkan tema
menjadi tiga bagian pokok dalam cerita yaitu :
1. Tema Tradisional dan Nontradisional

Langkah awal untuk menentukan tema dalam sebuah cerita yaitu

dengan mencari masalah yang ada pada cerita. Masalah disini merupakan
salah satu unsur pokok pengembangan ide cerita dan juga plot yang sangat

erat kaitannya dengan tema.%® Berdasarkan teori yang digunakan berkaitan

61 Robert Stanton. Teori Fiksi Robert Stanton, Terj. Sugihastuti dan Rossi Abi Al
Irsyad. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012. Hal 12.

62 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2013. Hlm 60.

8 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi..., Hlm 84.
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dengan penggolongan tema pada novel Fii Disambir Tantahii Kullal Ahlam
ini tema yang ada dalam novel ini masuk dalam kategori novel
nontradisional. Tema nontradisional disini merupakan tema yang
bertentangan dan kemungkinan tidak sesuai dengan harapan dan keinginan
pembaca karena sifatnya yang melawan arus. Untuk tema tradisional adalah
tema yang berhubungan dengan kejahatan dan juga kebaikan, dan biasanya
sesuai dengan keinginan pembaca. Penulis menggolongkan novel ini
menggunakan tema nontradisional dilihat dari kacamata akhir kisah sang
tokoh dan akhir cerita dari novel ini.

Sebagaimana dalam kutipan di bawah ini:

04 ) a3 5l el L0 1990 jans o ially muldl 35"
Log oy I 2o el oa A (gby cadile s s ST w5
2 b IS e 5T 0T o3 By oy et L cnddl g T al Of 095 s
e 1991 b a8 i o fotxe b 35 YY) ST 6 s (B
(62 1asin) "ty L) b alzs Y osads ol ol

“Dan pada tanggal 29 bulan Desember 1990 M, saya pergi naik
pesawat ke London. Dan saya meninggalkan semuanya di belakang saya,
keluarga saya, negara saya, perang dunia yang sengit, dan kedekatan saya
dengan Layla..!. Saya meninggalkan semuanya pada hari itu tanpa
mengucapkan selamat tinggal kepada siapapun dan menghiraukan
siapapun. Saya meninggalkan dengan mengambil keputusan untuk
mengakhiri semua masa lalu, dan pada bulan Desember berakhir semua
mimpi saya, dan pada bulan Januari dimulai semua mimpi yang baru, dan
di bulan Januari 1991 M saya memulai kehidupan yang baru tidak
mengikuti kehidupan saya yang telah terdahulu” (halaman 62)
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Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya sang tokoh utama
meninggalkan semua yang berhubungan dengan masa lalunya, baik dari
keluarga, negara, perang dunia, dan juga dengan perempuan yang dekat
dengannya yaitu Layla..!. Sang tokoh meninggalkan semuanya untuk
mencoba membuka kehidupan yang baru dan tidak ingin mengikuti
kehidupannya yang terdahulu.

Dari kutipan diatas merupakan akhir kisah masa lalu sang tokoh utama
dengan perempuan yang ia sayangi. Kemudian bagian akhir dari cerita ini

adalah sebagaimana yang tercantum dalam kutipan berikut :

iu

ceBs s B a Sule ) Sstﬁj Lol c;i;’jj s hre o e zhi Co s
Cudyr pdis ) s cslag 8;}}3 lad sledd) OMeYly 2ley 833 on atng
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(182 1 i) " oY) IS s

“Saya mengeluarkan dompet saya dari saku jaket, dan saya mengambil
satu Pound Wiladah yang dia bawakan untuk saya pada Hari Raya yang
telah lalu.. Dan meletakkan konsep novel saya dan iklan perayaan Wiladah
dan arloji saya di tangan saya menjelang waktu London di kotak tempat
wanita itu bermain di hadapannya tanpa sedikitpun rasa penyesalan.. maka
di bulan Desember berakhir semua mimpi..!”’(halaman 182)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya akhir kisah sang
tokoh berakhir pada bulan Desember. Sang tokoh memberikan benda yang
semakin membuat dia mengingat wanita yang begitu dia sayang yakni
Wiladah kepada seorang perempuan yang bermain biola di tepi jalan
dengan tidak adanya rasa penyesalan didalam dirinya setelah memberikan

benda tersebut..
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Dari kutipan-kutipan diatas dapat disimpulkan bahwasannya sang tokoh
mengalami kisah cinta yang selalu berakhir dengan tidak bahagia.
Kebahagiaan yang seharusnya ingin dia dapatkan harus terenggut pada
bulan Desember.

2. Tingkatan Tema Menurut Shipley

Berdasarkan teori yang digunakan berkaitan dengan novel Fii Diisambir
Tantahii Kullal Ahlam, dan setelah penulis baca secara keseluruhan dari
novel ini, tingkatan tema menurut Shipley pada novel ini masuk dalam
tingkatan tema yang ketiga dan juga tingkatan tema yang kelima yaitu
tingkatan sosial dan tingkatan divine. Tingkatan sosial merupakan tingkatan
tema yang lebih banyak menyangkut kehidupan bermasyarakat. Kemudian
tingkatan divine adalah tingkatan yang paling tinggi terhadap manusia, atau
bisa dikatakan sebagai tingkat keimanan yang manusia lain belum tentu bisa
untuk memilikinya.

Penulis menggolongkan tingkatan tema menurut Shipley dilihat dari
kacamata cerita dalam novel yang banyak menyangkut tentang kehidupan
bermasyarakat dan juga tingkatan tema yang paling tinggi yaitu keimanan
atau kepercayaan.

1. Tingkatan Sosial

Sebagaimana dalam kutipan di bawah ini :
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“Dia adalah jurnalis perempuan pertama dan satu-satunya yang bekerja
di surat kabar kami. Dan sesungguhnya keberadaannya dalam posisi ini
dikritik dan disalahkan oleh seluruh orang-orang yang bekerja walaupun

dari laporannya yang berkarakter dan mempunyai ciri khas...’

(halaman 37)
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Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya dia merupakan
perempuan satu-satunya yang bekerja di gedung surat kabar. Walaupun
pekerjaan yang dia tempuh mendapatkan kritikan dan disalahkan oleh para
pekerja laki-laki disana dikarenakan statusnya yang merupakan perempuan
satu-satunya disana. Dengan adanya kutipan tersebut disimpulkan
bahwasannya masih adanya pengaruh gender dalam kehidupan masyarakat
yang ada pada novel Fii Disambir Tantahii Kullal Ahlam karya Asir
Abdullah An-Nasymi.
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“Layla tidak cocok untuk suku saya, dan perkara kesukuan ini adalah
kesulitan emosional yang terbesar yang mungkin tidak ada satupun yang
selamat darinya jika jatuh kedalamnya perkara ini tidak memiliki solusi,
tidak peduli hujan dilangit yang menjadi mukjizat... ”(halaman 43-44)
Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya terdapat perbedaan
suku yang kesemuanya berhubungan dengan masyarakat. Masalah
kesukuan yang membuat Layla ditolak oleh keluarga sang tokoh. Sang
tokoh merasa jika masalahnya mengenai kesukuan adalah hal tersulit yang
tidak ada solusinya untuk masalah itu, akan tetapi sang tokoh tidak

menyerah untuk mendapatkan persetujuan dari orang tua dan sukunya.
(45 1 amin) " glile e 1S L i | S 0L e T

“Saya sangat menyadari bahwasannya Layla adalah orang Turki, dan
tidak menjadi perantara bagi saya di keluarga saya...” (halaman 45)
Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Layla merupakan

perempuan yang berkebangsaan Turki. Jadi dapat disimpulkan
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bahwasannya sang tokoh ditentang keluarganya karena berhubungan
dengan Layla yang merupakan perempuan yang berasal dari Turki. Karena
perbedaan masalah suku ini yang membuat sang tokoh tidak yakin untuk
bisa mendapatkan persetujuan dari keluarga dan sukunya walaupun sudah
melakukan perjuangan yang keras.

2. Tingkatan Divine

Sebagaimana dalam kutipan di bawah ini :
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“Saya bertanya kepadanya : Sholatmu menegasakan bahwasannya kamu
seorang muslimah, tetapi kamu tidak berdoa seperti sunni dan tidak seperti
syiah. Pergi kemana Islam yang kamu punya?.” (halaman 31)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya sang tokoh bertanya
mengenai agama yang dianut oleh perempuan itu. Sang tokoh bertanya
apakah dia seorang muslimah, akan tetapi caranya berdoa tidak

menunjukkan seperti sunni dan juga syiah.

(153 : amin) " il -

“— Apakah kamu seorang Syiah?.
- Shabiiyyah..”(halaman 153)
Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya agama yang dianut

oleh sang perempuan adalah agama Shabiiyyah bukan Syiah ataupun Sunni.
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“Kami sholat tiga kali di setiap hari.. Sholat kami dekat dengan sholat
orang-orang muslim tetapi kami tidak bersujud dan kami menghadap ke
utara ketika kami sholat.. Dan di dalam sholat kami, kami membacakan
ayat-ayat dari salah satu kitab kami.. Kami berpuasa tiga puluh tiga hari di
setiap tahun tetapi kami tidak berpuasa untuk semuanya... Kami bersedekah
seperti sedekah orang-orang muslim... Kami mengharamkan zina, minuman
keras (khamr), kebohongan, dan kedzholiman... Kami percaya dengan
ketentuan takdir... Dengan kebangkitan, surga dan neraka...”(halaman
155)

“Dari kutipan di atas menggambarkan bahwasannya agama Shabiyyah
merupakan agama yang dekat dengan muslim, tetapi mereka tidak bersujud
dan ketika mereka sholat menghadap utara. Kemudian mereka juga
berpuasa, hanya saja puasanya selama tiga puluh tiga hari dalam setahun.
Mereka juga bersedekah mengharamkan zina, minuman keras, kebohongan
dan kedzholiman. Dan mereka juga percaya terhadap ketentuan takdir, surga
dan juga neraka.

Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya agama Shabiin atau Shabiyyah
bukan hanya kebohongan belaka, akan tetapi agama itu ada di semenanjung
daerah Arab yakni yang terletak di negara Irak. Untuk itu, agama Shabiyyah
merupakan agama yang dianut oleh sang perempuan.

3. Tema Utama dan Tema Tambahan
Langkah awal untuk menentukan tema dalam sebuah cerita yaitu

dengan mencari masalah yang ada pada cerita. Masalah disini merupakan
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salah satu unsur pokok pengembangan ide cerita dan juga plot yang sangat
erat kaitannya dengan tema.®* Makna pokok cerita itu tergambar dalam
sebagian cerita. Tema terdiri dari tema mayor dan juga tema minor. Tema
mayor merupakan tema yang menjadi dasar utama dalam cerita. Tema mayor
adalah tema yang diutamakan dan menjadi persoalan dalam cerita.
Sedangkan tema minor merupakan tema yang digunakan untuk tambahan
dalam cerita saja. Walaupun tema minor tidak terlalu diutamakan, tetapi
tema minor memiliki peran yang penting dalam cerita.
1. Tema Minor
Langkah awal dalam menentukan tema mayor adalah mencari
masalah yang akan menentukan terbentuknya tema minor. Adapun
masalah yang terdapat dalam cerita ini adalah ketidaktahuan akan sebuah
nama, antara cinta dan keluarga, perselingkuhan tak disengaja, dan
perbedaan keyakinan.
a. Ketidaktahuan akan sebuah nama

Ketika dua orang yang saling berhubungan pasti sudah
mengetahui jati diri dari masing-masing pasangan, walaupun ada
beberapa rahasia yang tidak bisa diceritakan. Tetapi bagaimana
jadinya jika dalam suatu hubungan tidak mengetahui apapun
mengenai pasangan, baik dari nama, alamat sampai nomor telepon
tidak mengetahui. Itu merupakan hal yang mustahil dalam sebuah
hubungan.

Dalam cerita ini, Hadzam Ashim berhubungan dengan seorang
perempuan, akan tetapi baik nama, alamat, bahkan nomor telepon
sang perempuan tersebut tidak diketahui oleh Hadzam. Hal ini lah
yang membuat Hadzam frustasi ketika sang perempuan hilang kabar.

Sebagaimana dalam kutipan di bawah ini :

84 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi..., Hlm 84.
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“Saya sangat terkejut bahwa dia tidak pernah bertanya tentang nama

saya. Saya juga menjadi sangat terkejut karena saya juga tidak

pernah bertanya tentang namanya. Seolah-olah kita menjadi takut

akan sebuah nama”.(halaman 12-13)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya

Hadzam dan perempuan itu tidak mengetahui nama satu dengan yang

lainnya. Mereka juga tidak pernah menanyakan nama setiap bertemu,

dan membiarkan nama tersebut tetap menjadi rahasia.
Gl Y Sy s e Oel 0T 095 (e Olgiiall a1 gl (aS™
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“Bagaimana saya mencintainya dengan semua ini tanpa mengetahui

apapun tentang dia. Dan bagaimana saya tidak mengetahui

tentangnya, semua yang ada pada dirinya, apapun itu. Padahal disisi

lain saya benar-benar ingin mengetahuinya. Ketika ketidaktahuan

saya dengan namanya, dengan umurnya, dengan

kelahirannya, dan juga tentang pekerjaan yang dia lakukan selama

hidupnya.”(halaman 13)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Hadzam

berfikir bagaimana dia bisa mencintai seorang perempuan tanpa

mengetahui namanya, umurnya, tempat kelahirannya, dan juga

pekerjaan yang dia lakukan selama hidupnya, walaupun sebenarnya

dia sangat ingin mengetahuinya.
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Jadi, kesimpulan yang bisa diambil bahwasannya dalam setiap
hubungan penting adanya pengetahuan mengenai pasangan, dan yang
paling penting adalah nama dari pasangan. Terlihat mustahil ketika
seseorang berhubungan dengan perempuan tetapi tidak mengetahui
nama. Hal itu akan menjadi buruk jika dia pergi meninggalkan kita.
Oleh karena itu dari masalah ini maka penulis menilai adanya tema
minor pertama dalam novel ini yaitu “Sebuah hubungan yang
didasari dengan ketidaktahuan dan sikap yang tidak terbuka
pada pasangan akan berakibat buruk di akhir”

b. Antara cinta dan keluarga (pertentangan pernikahan)

Pernikahan merupakan suatu ikatan yang disepakati oleh dua
orang yang saling mencintai untuk meresmikannya dalam hubungan
perkawinan.®® Pernikahan merupakan hal yang sakral dalam agama,
dan perlu adanya izin orang tua dari kedua pasangan untuk
memberikan restu. Tapi bagaimana jadinya jika pernikahan itu tidak
mendapatkan restu dari kedua orang tua, bahkan tidak pula
dibenarkan dalam masyarakat setempat. Hal itulah yang bisa
membuat psikis seorang menjadi lemah jika bersangkutan dengan
orang tua dan keluarga.

Sebagaimana dalam novel ini, Hadzam menceritakan kembali
masa lalunya yang bertemu dengan seorang perempuan di tempat dia
bekerja di gedung surat kabar di Riyadh. Awalnya perempuan yang
bernama Layla adalah rekan kerjanya di kantor, akan tetapi timbul
rasa suka dan cinta dari Hadzam kepada Layla dan berniat untuk

menikahi Layla. Sebagaimana dalam kutipan di bawah ini :

85 https://m.merdeka.com/jateng/4-tujuan-menikah-dalam-islam-yang-wajib-
diketahui-kln.html. Diakses pada hari Sabtu 01 Mei 2021 pukul 05.39 WIB.
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“Saya dan Layla memiliki hubungan sampai September dari tahun
yvang sama. Sesungguhnya hubungan kami sudah berlalu hampir 6
bulan, dan sudah cukup dengan perbandingan pada saya karena saya
mengambil keputusan untuk terhubung dengannya. Pada awalnya
saya berfikir bahwasannya dia akan menantang ide pernikahan ini
untuk sementara waktu. Tetapi dia mendukung seutuhnya dan dia
sangat berbahagia dengannya. Maka saya merasa pada waktu itu
bahwasannya saya memiliki dunia. Bahwasannya saya telah
melewati kehidupan, dan saya tidak tahu bahwa ide pernikahan itu
adalah kesulitan terbesar dalam hidup saya yang tidak bisa saya
keluar darinya.” (halaman 42)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya hubungan
Hadzam dan Layla sudah berlalu selama 6 bulan. Hadzam
menginginkan hubungan yang lebih baik untuk terus terhubung
dengan Layla dan mengajak Layla untuk menikah dengannya.
Hadzam berfikir mungkin Layla akan menolak permintaan itu, tetapi
Layla sangat senang dengan kabar itu dan mendukung Hadzam
sepenuhnya. Mereka berbahagia tanpa mengetahui kejadian apa yang

akan terjadi selepas ide pernikahan itu tersampaikan kepada kedua
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orang tua Hadzam. Inilah masalah yang akan terjadi terhadap

hubungan mereka berdua.
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“Layla adalah satu-satunya permintaan saya. Permintaan pertama
dan terakhir yang tidak tercapai, maka saya bangkit sebagaimana
vang dilakukan oleh orang lain. Keluarga, suku, dan orang-orang
terdekat menetang saya sampai kami melewati tahapan perselisihan
ke tahapan yang tidak bisa kembali. Kami mencapai ketahapan untuk
memilih. Entah mereka atau dia dan tidak sulit untuk memilih antara
orang yang kamu cintai dan yang mencintai kamu. Tetapi saya
memilihnya dengan penuh keyakinan dan dengan seluruh
kepercayaan dan pendirian, dan saya mengorbankan hubungan saya
dengan keluarga saya. Saya menjadi sangat liar. Tetapi ini tidak
menjadi perantara bagi saya disisi keluarganya.” (halaman 44)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Layla adalah
perempuan yang sangat diinginkan oleh Hadzam, dan menjadi
perempuan yang dipintanya pada keluarganya. Tetapi permintaan
Hadzam tidak dikabulkan oleh orang tuanya dan sukunya. Hadzam

harus memilih diantara keduanya, keluarganya atau Layla. Dengan
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penuh keyakinan Hadzam akhirnya memilih Layla, tetapi keluarga
Layla tidak menerima tindakan Hadzam ini, mereka tidak mau
melihat anaknya berada dalam masalah besar ini.

Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwasannya dalam sebuah
hubungan restu orang tua memang sangat diperlukan agar hubungan
menjadi tahan lama. Tetapi terkadang tidak adanya restu dari orang
tua yang membuat keadaan sang anak menjadi lemah, karena harus
memilih dan berkorban untuk salah satu diantara keduanya yakni
perempuan yang dicintainya atau keluarga yang mendidiknya
menjadi seperti sekarang. Harusnya disaat seperti itu komunikasi
antara orang tua dan anak perlu ditingkatkan untuk tercapainya
kebahagiaan agar tidak ada yang saling menyakiti. Orang tua harus
bisa menurunkan sedikit ego mereka untuk kebahagiaan sang anak
mendapatkan apa yang dicintainya. Oleh karena itu dari masalah ini
maka penulis menilai adanya tema minor kedua dalam novel ini yaitu
“Keegoisan orang tua membuat anak menjadi seorang
pembangkang demi mencapai keinginan yang tidak bisa
terwujudkan”.

Perselingkuhan tak disengaja

Sebuah hubungan diperlukan adanya kejujuran dan kepercayaan
dari masing-masing pasangan. Hal itu yang membuat hubungan bisa
bertahan lama. Tetapi bagaimana jika hubungan yang harusnya
bersandar pada kejujuran dan kepercayaan harus berurai dan
berantakan, karena adanya kesalahpahaman yang tidak disengaja.
Dan membuat cinta itu harus rapuh didalamnya karena tidak adanya
tiang penyangga dalam hubungan itu.

Sebagaimana dalam novel ini, perselingkuhan yang dilakukan

oleh sahabat Hadzam yakni Jihad terhadap istrinya Madeleine.
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Madeleine yang berpamitan kepada suaminya Jihad untuk pergi
mengunjungi temannya di Manchester, tetapi ketika dia kembali
kerumah dia menemukan suaminya sedang bersama wanita lain yang
membuat dia menjadi sangat sedih lalu pergi ketempat Hadzam untuk
memberitahukan dan menceritakan keadaan dia dan suaminya.

Sebagaimana dalam kutipan :
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“Dia meledakkan tangisannya : Saya datang dan mendapati seluruh
rumah itu dipenuhi dengan lilin dan bunga wahai Hadzam. Saya
mengira bahwasannya dia melakukan itu untuk saya. Saya tidak tahu
bagaimana fikiran saya pada saat itu. Jihad tidak mengetahui
bahwasannya saya datang. Tetapi saya saya tidak tahu mengapa saya
fikir semua itu untuk saya.. ya Allah, betapa bodohnya..

Saya memeluknya dengan kuat ke dada saya, dia berkata dan

dia berteriak diantara air matanya : Saya mendengar dua suara di
kamar tidur.. Kamu bayangkan wahai Hadzam, di dalam kamar saya
dan hmm kamar saudara perempuan saya’.(halaman 75)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya ketika

Madeleine pulang kerumah malam itu, ia mendapati suaminya Jihad
melakukan hal yag tidak biasa. Dia menganggap bahwasannya hal

romantis yang dilakukan Jihad dengan menaruh banyak bunga untuk
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menyambut kedatangannya. Padahal dia ingin memberikan suaminya
kejutan dengan kepulangannya tanpa memberitahukannya kepada
Jihad. Tetapi malah dia yang diberikan kejutan oleh suaminya.
Madeleine mendengar dua suara didalam kamar mereka, suara Jihad

dan seorang perempuan lain.
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“Maksud saya, apa yang kita fikirkan selama ini adalah sebuah
ilusi..!.. Madeleine mengkhianati saya...
Madeleine tidak melakukan sesuatu seperti ini...
Dan kenapa dia diam selama ini jika tidak terjadi sesuatu...?.. Tidak
ada jalan yang rela dan memperbolehkan adanya pengkhianatan dan
pendiaman.. Madeleine tidak menerimanya... Dia tidak akan diam
kecuali memang ada sesuatu...
Madeleine lebih pintar dari saya dan dari kamu... Yang mampu
menyiksamu selama periode ini.. Tanpa benar-benar mempengaruhi
kepuasannya.. ”(halaman 95-96)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwa Jihad bercerita
kepada Hadzam mengenai masalahnya, dan dia menuduh Madeleine

yang telah berselingkuh terlebih dahulu. Tetapi Hadzam membantah
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tuduhan itu dia mengatakan bahwasannya Madeleine tidak mungkin
melakukan hal itu. Jihad bingung karena selama ini Madeleine hanya
diam dan tidak berkata apapun kepada dirinya. Lalu Hadzam kembali
mengatakan bahwasannya Madeleine itu lebih pintar dari dirinya dan
juga Jihad, karena dia mampu memberikan siksaan batin kepada Jihad

selama beberapa minggu terakhir.
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“Apa yang harus saya lakukan wahai Hadzam..?.. Katakan pada saya
bagaimana saya harus bersikap..?..

Menurut pendapat saya, sebaiknya kamu membawanya saat
liburan... Berbicara pada saat itu dan mencoba mengatasi apa yang
terjadi.... Membawanya ke Maldives (Maladewa) misalnya, atau Bali
misalnya.. Pergilah ke tempat dimana kamu menemukan cinta kalian
berdua.... ”(halaman 96)

Dari kutipan diatas Jihad meminta saran dari Hadzam apa yang
harus dia lakukan menghadapi masalah ini. Dia benar-benar menyesal
melakukan kesalahan itu. Akhirnya Hadzam memberikan solusi
untuk membawa Madeleine pergi berlibur dan meminta maaf
kepadanya, kemudian menemukan kembali cinta yang masih ada di
dalam diri mereka sendiri.

Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya suatu hubungan harus
berlandaskan dengan kejujuran dan kepercayaan. Hal itu harus dijaga

oleh masing-masing pasangan jika ingin hubungan tahan lama. Tetapi
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jika hal itu dilanggar oleh salah satunya maka butuh waktu lama untuk
mengembalikan kepercayaan dan kejujuran yang telah dihancurkan.
Oleh karena itu dari masalah ini penulis menilai adanya tema minor
ketiga yaitu “Kesempatan kedua hanya berlaku bagi mereka yang
bersungguh-sungguh menyesal dan meminta maaf”.

. Perbedaan Keyakinan

Dalam sebuah hubungan adanya perbedaan adalah hal yang
wajar. Tetapi bagaimana jika yang terjadi adalah perbedaan
keyakinan. Apakah cinta yang sudah dibangun tetap dilanjutkan atau
kandas ditengah jalan. Beberapa orang biasanya tidak mau
mengambil resiko untuk masalah yang satu ini, dan menganggap
adanya banyak resiko jika hubungan tetap dilanjutkan, walaupun ada
juga yang tidak.

Sebagaimana dalam novel ini ketika Hadzam bertemu dengan
seorang perempuan di London. Awalnya Hadzam mencintai
perempuan yang sama sekali tidak ia ketahui namanya, dan pada
akhirnya ketika pertemuan mereka yang terakhir Hadzam baru
mengetahui nama perempuan itu yakni Wiladah. Hadzam begitu
mencintai Wiladah sampai dia merasa menjadi seperti orang gila
karena terlalu mengharapkan perempuan ini. Tetapi masalah mulai
muncul ketika Wiladah menampakkan sisi religiusnya yang ternyata
bukan seorang perempuan muslimah akan tetapi perempuan Shabiin,
yang mana pada saat itu Hadzam merupakan seorang muslim
walaupun tidak pernah lagi mengerjakan ibadahnya. Hadzam ingin
sekali memilikinya tetapt Wiladah berkata tidak bisa, sebagaimana

dalam kutipan :

IR I (RN
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“Saya ingin kamu selamanya...!..
Tidak, kita berdua tidak percaya dengan keabadian.. Maka mengapa
kamu berfikir bahwasannya keinginanmu akan abadi...?..”

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Hadzam
ingin memiliki Wiladah, tetapi Wiladah mengatakan bahwasannya
mereka berdua tidak percaya dengan keabadian cinta yang ingin
mereka jalani. Jadi Wiladah kembali bertanya mengapa Hadzam

berfikir bahwa keinginannya akan abadi sedangkan Hadzam saja

tidak mempercayai keabadian.

(154 ain)" 190UV slas 3 cpm Y

“Saya berfikir bahwasannya saya jatuh cinta denganmu...
Apakah kamu tidak takut perbedaan saya denganmu...?.
Bukankah Umar Ibn Abi Rabiah berkata bahwasannya pertentangan
yvang muncul justru sebaliknya...
Tidak baik menentang agama..!...” (halaman 154)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Hadzam
berkata kepada Wiladah bahwasannya dia mencintai Wiladah, dan
Wiladah berkata bahwa apa Hadzam tidak takut dengan perbedaan

yang ada antara mereka berdua mengenai agama. Lalu kembali
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Wiladah berkata bahwa tidak baik menentang agama walaupun
terkadang cinta terhadap agama itu tidak ada tapi agama yang
memberikan adanya perbedaan antara satu dengan yang lain dan yang

membuatnya selalu terhubung kepada-Nya.

i ey OF 09> e cJB AR s e culyy ,BISG e el
OF ol oot bf Yy Lo asliall el o) OF Sspsl azay oY)
(156 : amiv) ".. N1 S Yo L AL S

“Dia bangkit dari tempatnya.. Dan berdiri di balkon apartemen.. Dia
berkata tanpa melihat saya...: Mari kita lupakan perkara keinginan
itu.. Saya memberitahumu tentang agama Shabiin dan orang-orang
Shabiin saja dan saya tidak berfikir bahwasannya dari kewajiban
berbicara tentang Mandaik dan lainnya.. Maka jangan fikirkan
tentang masalah ini... ”(halaman 156)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Wiladah
menolak ketika Hadzam berkata dia ingin agar Wiladah mengajarinya
bahasa Mandaik agar selalu terhubung dengan Wiladah. Wiladah
berkata bahwasannya Wiladah hanya memberitahukan kepada
Hadzam mengenai orang-orang Shabiin saja dan bukan untuk
mempelajari bahasa Mandaik tersebut. Akhirnya Wiladah pun berkata
kepada Hadzam untuk melupakan masalah ini.

Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya agama menjadi pembeda
antara satu dengan yang lain. Jadi, jika suatu hubungan ingin selalu
diberkahi maka harus berpegang pada agama. Hubungan yang sehat
dari kacamata agama biasanya harus dengan keyakinan yang sama.
Tetapi masih ada saja seseorang yang menikahi pasangannya dengan

perbedaan keyakinan dan berani mengambil resiko. Sebenarnya hal
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ini menyalahi aturan agama dari masing-masing agama yang dianut.
Oleh karena itu dari masalah ini penulis menilai adanya tema minor
keempat yaitu “Hubungan akan abadi jika mempunyai keyakinan

yang sama”.

2. Tema Mayor

Setelah melihat berbagai permasalahan yang terdapat dalam novel Fii

Disambir Tantahii Kullal Ahlam, terdapat beberapa tema minor dalam

masalah ini yaitu :

a.

Sebuah hubungan yang didasari dengan ketidaktahuan dan sikap
yang tidak terbuka pada pasangan akan berakibat buruk di akhir.
Keegoisan orang tua membuat anak menjadi seorang pembangkang
demi mencapai keinginan yang tidak bisa terwujudkan.

Kesempatan kedua hanya berlaku bagi mereka yang bersungguh-
sungguh menyesal dan meminta maaf.

Hubungan akan abadi jika mempunyai keyakinan yang sama.

Masalah-masalah diataslah yang dapat membentuk tema mayor

dalam novel ini, berikut penjelasan dari beberapa tema minor yang

didapat:

1.

Sebuah hubungan yang didasari dengan ketidaktahuan dan sikap
yang tidak terbuka pada pasangan akan berakibat buruk di akhir.

Pertemuan tak sengaja yang terjadi di dalam novel ini membuat
Hadzam jatuh kedalam pesona perempuan yang baru ditemuinya di
malam hujan itu. Hadzam jatuh cinta untuk kedua kalinya dengan
seorang perempuan tanpa mengetahui apapun dari perempuan itu,
baik dari nama, tempat tinggal, umur, dan lainnya. Hal inilah yang
menjadi masalah untuk kehidupan Hadzam dan membuatnya
menjadi laki-laki yang terlihat lebih lemah karena selalu mencari

keberadaan perempuan itu selama bermingu-minggu.
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2. Keegoisan orang tua membuat anak menjadi seorang pembangkang
demi mencapai keinginan yang tidak bisa terwujudkan.
Pertentangan cinta yang berujung tidak terlaksananya pernikahan
antara Hadzam dengan Layla membuat hubungannya dengan kedua
orang tuanya menjadi jauh. Keegoisan orang tuanya dan sukunya
yang menentang pernikahan Hadzam karena perbedaan suku antara
keduanya menjadi sumber konflik yang membuat Hadzam menjadi
laki-laki yang awalnya patuh dengan ucapan orang tua menjadi laki-
laki yang menentang sikap orang tua dan sukunya.

3. Kesempatan kedua hanya berlaku bagi mereka yang bersungguh-
sungguh menyesal dan meminta maaf.

Madeleine yang memergoki suaminya Jihad tidur dengan perempuan
lain dikamarnya ketika ia pulang dari Manchester memberikan
pukulan rasa sakit yang dialami Madeleine. Membuat ia harus pergi
kerumah Hadzam dan menceritakan apa yang baru saja dia alami.
Hal itu membuat Hadzam memberikan saran untuk mendiamkan
Jihad agar dia menyadari kesalahannya. Ketika Jihad menyadari
kesalahannya dia menyesal dan ingin meminta maaf kepada
Madeleine, bahwa apa yang terjadi malam itu kesalahan yang benar-
benar tidak disengaja dikarenakan dia mabuk. Akhirnya dengan
saran dari Hadzam, Jihad membawa Madeleine berlibur bersama,
dan mereka berdua kembali menemukan cintanya yang telah hilang
karena terkikisnya rasa cinta akibat kesalahan yang diperbuat Jihad.

4. Hubungan akan abadi jika mempunyai keyakinan yang sama.
Perempuan yang masih menjadi misteri dalam hidup Hadzam
akhirnya muncul dan menyebut namanya adalah Wiladah. Dia
menceritakan keseluruhan dirinya kepada Hadzam. Tentang dia yang

melarikan diri dari negaranya karena agamanya. Hadzam tersentuh
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dengan kisah Wiladah dan dia berkata pula bahwa dia mencintai

Wiladah dan ingin memilikinya, tetapi semua itu ditolak Wiladah

karena perbedaan keyakinan antara Wiladah dan Hadzam. Hadzam

yang seorang muslim tidak bisa menikahi Wiladah yang seorang

Shabiin, karena dalam agama Shabiin perempuan Shabiiyyah harus

menikah dengan laki-laki yang mempunyai keyakinan yang sama

dengan perempuan yaitu Shabiin.

Dari tema minor diatas dapat disimpulkan dengan lebih detail

sebagai berikut :

a. Cinta

b. Keluarga

c. Perselingkuhan

d. Perbedaan keyakinan

Setelah melihat beberapa permasalahan dan melihat gambaran dari

beberapa tema minor. Penulis menyimpulkan bahwa tema mayor dalam novel

Fii Disambir Tantahii Kullal Ahlam adalah :

“Cinta tak berbalas bagaikan hati yang meneteskan darah, karena

cinta harus bersandar pada keyakinan dan kepercayaan yang hakiki”.

Demikian analisis tema tersebut dapat divisualisasikan dalam bentuk

diagram dibawah ini :
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Keterangan:

M 1-4 = Masalah 1-4

TM = Tema Mayor, Cinta tak berbalas bagaikan hati yang meneteskan
darah, karena cinta harus bersandar pada keyakinan dan kepercayaan yang
hakiki.

TM 1 =Tema Minor 1, Sebuah hubungan yang didasari dengan ketidaktahuan
dan sikap yang tidak terbuka pada pasangan akan berakibat buruk di akhir.
TM 2 = Tema Minor 2, Keegoisan orang tua membuat anak menjadi seorang
pembangkang demi mencapai keinginan yang tidak bisa terwujudkan.

TM 3 = Tema Minor 3, Kesempatan kedua hanya berlaku bagi mereka yang
bersungguh-sungguh menyesal dan meminta maaf.

TM 4 = Tema Minor 4, Hubungan akan abadi jika mempunyai keyakinan

yang sama.
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B. Fakta Cerita

Robert Stanton menjelaskan dalam bukunya bahwasannya fakta cerita
merupakan salah satu aspek cerita yang disorot dari satu sudut pandang. % Fakta
dalam sebuah cerita terdiri dari unsur tokoh/penokohan, plot dan juga latar.
Ketiga unsur tersebut saling berkaitan, dan jika salah satu dari unsur tersebut
tidak ada maka cerita seperti tidak berjalan. Oleh karena itu ketiga unsur
tersebut dapat disebut sebagai unsur faktual dalam sebuah cerita. ¢’
1. Tokoh dan Penokohan

Analisis tokoh dan penokohan meliputi berbagai aspek. Penulis akan
melihat pembedaan tokoh dari segi peranan, dilihat siapa tokoh utama dan
tokoh tambahan. Pertama pembedaan ditinjau dari fungsi tokoh tersebut
yakni tokoh protagonis dan antagonis. Pembedaan kedua dilihat
berdasarkan perwatakan yakni tokoh sederhana dan bulat. Ketiga
pembedaan dilihat berdasarkan perkembangan watak yang meliputi tokoh
statis dan berkembang. Dan terakhir pembedaan dilihat dari pencerminan
yang mengarah pada perkembangan tokoh tipikal dan netral.

Novel Fii Disambir Tantahii Kullal Ahlam menampilkan beberapa
tokoh. Adapun tokoh-tokoh yang disebutkan namanya yaitu Hadzam
Ashim, Wiladah, Layla, Jihad, Madeleine, Ayah Hadzam, Ayah Layla dan
Andre Rio. Demikian itu adalah tokoh-tokoh yang hadir dalam cerita.
Berikut penggambaran tokoh dalam novel Fii Disambir Tantahi Kullal
Ahlam Karya Asir Abdullah An-Nasymi.

a. Hadzam Ashim, dia adalah tokoh utama dalam novel Fii Disambir

Tantahii Kullal Ahlam. Seorang laki-laki yang memiliki ketakutan

terhadap akhir tahun yaitu pada bulan Desember dan bersuka cita pada

awal tahun yaitu pada bulan Januari. Dengan sifat yang baik, sosok

66 Robert Stanton. Teori Fiksi Robert Stanton,... Hlm 22.
57 Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi,... Hlm 31.
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pemuda yang menjadi teladan dalam keluarga, dan menghormati adat
istiadat sebelum bertemu dengan kekasihnya.

. Wiladah, dia adalah seorang perempuan yang berani yang dicintai oleh
Hadzam. Cinta kedua yang Hadzam temui ketika dia pergi dari negara
asalnya. Sama seperti Hadzam Wiladah juga melarikan diri dari negara
asalnya.

Layla, dia adalah masa lalu Hadzam. Cinta pertama Hadzam yang dia
temui di tempat dia bekerja di gedung surat kabar, dan merupakan rekan
kerjanya disana. Layla adalah seorang perempuan pemberani yang
berani menantang keras adat istiadat yang dia rasa tidak sesuai dengan
perkembangan zaman pada saat itu.

Jihad, dia adalah sahabat Hadzam. Hadzam sendiri menyebutnya bukan
sebagai sahabat, tetapi sebagai keluarga yang dia temui di tanah yang
asing. Dia bekerja menjadi kepala editor di kantor Hadzam. Sosok
seorang laki-laki yang Hadzam kagumi dalam kehidupannya, terutama
dalam masalah kehidupan percintaan Jihad.

Madeleine, dia adalah istri Jihad dan juga termasuk sahabat Hadzam.
seorang perempuan yang memiliki kasih sayang yang luar biasa dimata
Hadzam. Seorang perempuan yang memiliki toleransi dalam kehidupan
beragamanya, dan kedamaian dalam hidupnya.

Ayah Hadzam. Seorang laki-laki tua yang sangat menghormati adat
istiadat, dan kemuliaan suku. Seorang laki-laki yang tangguh, dan tegas.
Seorang laki-laki yang paling menentang hubungan Hadzam dengan
Layla.

. Ayah Layla. Seorang laki-laki yang bijaksana, penyabar dan penyayang
keluarga.

Tamu. Seorang laki-laki yang dijumpai Hadzam diacara perjamuan di

London. Seorang laki-laki yang berani mempertanyakan tentang
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Hadzam dari kecintaannya terhadap tanah airnya sampai

kereligiusannya dengan sang Pencipta.

Berikut adalah pemeran dalam novel Fii Disambir Tantahii Kullal Ahlam,

secara komperhensif, analisis tentang tokoh sebagai berikut:

Hadzam Ashim

1.

Penulis membedakan Hadzam Ashim berdasarkan beberapa segi yaitu:

a.

Segi Peranan

Dari segi peranan tokoh ini tergolong tokoh utama, karena mereka adalah
tokoh yang diutamakan dan semua penceritaan pada novel ini adalah
tentang diri mereka, sehingga tokoh ini paling banyak diceritakan, baik
sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian.

Fungsi Tokoh

Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh
protagonis karena sifatnya yang baik dan positif sehingga disenangi
pembaca.

Perwatakan

Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh sederhana,
karena ia memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh ini
konsisten pada sifat yang positif.

Perkembangan Watak

Dalam segi perkembangan watak tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh
statis, karena ia memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh
ini konsisten pada sifat yang positif.

Pencerminan

Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh netral, karena
ia paling banyak diceritakan dan semua aspek yang ada didalam novel ini

mendukung terbentuknya cerita tentang dirinya.
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Tokoh utama pemeran utama dalam novel “Fii Diisambir Tantahii
Kullal Ahlam” adalah Hadzam Ashim, terbukti karena ia sangat berperan
banyak dalam novel ini. Tokoh inilah yang paling banyak diceritakan
dalam novel ini dan semua yang menyangkut didalam novel ini hanya
membantu terbentuknya kisah tokoh ini, itulah sebab ia dikatakan tokoh
netral. Ia merupakan tokoh protagonis terbukti dalam kehidupannya
tokoh ini banyak mengalami berbagai kesedihan, dari kesedihan cintanya
yang tidak mendapatkan persetujuan dari keluarga dan juga sukunya,
kemudian kembali kisah cintanya mengalami kesedihan karena
ditinggalkan oleh kekasihnya pergi dengan lelaki lain karena adanya
perbedaan keyakinan. Tetapi terbukti semua itu bisa dijalaninya dengan
penuh kesabaran walau terkadang rasa putus asa menyelinap kedalam hati
dan fikirannya. Hadzam dikatakan tokoh sederhana dan statis karena ia
memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah terbukti saat ia
bersedih, dia tetap belajar untuk memaafkan setiap yang menyakitinya.

Sebagaimana dalam kutipan di bawah ini :

NG B AT PTG S CRERU I (T3 RV RONERSS N CHCSN I
(43 @ amiv) "0V

“Layla adalah peristiva mengerikan dalam kehidupan saya yang
meninggalkan bekas luka dalam jiwa saya yang belum terhapus hingga
sekarang.”(halaman 43)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya kisah Layla adalah
peristiwa yang paling sakit yang dialami Hadzam didalam hidupnya. Dan
kejadian itu tidak bisa dia lupakan sampai akhir kehidupannya.
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“Saya dalam keadaan kesedihan yang mendalam. Tetap tinggal dirumah
dam tidak pergi kemana-mana selama masa cuti itu. Saya berfikir
bagaimana jadinya hidup saya tanpa Layla. Bagaimana saya akan
menghindar dari melihatnya. Dan bagaimana saya akan menghabiskan
hidup saya jauh darinya..” (halaman 46-47)

Dari kutipan diatas menggambarkan bagaimana kesakitan Hadzam
ketika harus meninggalkan Layla. Dia berfikir bagaimana hidupnya jika
tanpa Layla disampingnya. Setelah banyak berfikir dan dia pula tidak
menemukan satupun jawaban dari apa yang dia fikirkan. Kemudian dari
masalah itupula yang membuat hubungan Hadzam dan Layla menjadi

putus.

ot K oS gl 1Lt a3 Wy 55,850y s
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“Wiladah keluar, dan dia meninggalkan saya sendirian di hadapan
sesuatu yang tidak saya mengerti.. Saya bingung dengan kesedihan saya..
Ditumbuhi keputusasaan, dan dinginnya mimpi... Saya tahu malam itu
seberapa sulit kita untuk memisahkan masa lalu kita terhadap rantai
kehidupan...” (halaman 164)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Hadzam bersedih

setelah Wiladah, perempuan kedua yang dia cintai setelah Layla kembali
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pergi meninggalkannya. Hadzam berfikir bahwasannya sangatlah sulit
membuat kita untuk melupakan masa lalu kita yang terus ada dalam
kehidupan kita. Masa lalu pula yang menjadi gambaran kita terhadap

masa kini, dan menjadi ciri-ciri dari masa depan kita..

CS UG @i lede By Loy U i Lo alll 2l Jo 3395 o8 Las

(1721 amiv) e oS0l a1 e

“Ketika Wiladah menyebarkan hal itu di sekeliling saya malam itu, apa
yvang terjadi kepadanya dan apa yang menimpa atasnya.. Saya merasa
seolah-olah dia menekan luka saya yang meradang dan menumpukinya
dengan garam... " (halaman 172)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya apa yang Wiladah
lakukan malam itu membuat Hadzam merasa bahwa Wiladah telah
membuka kembali luka lama yang dia rasakan. Membuat dia kembali
merasakan kesakitan yang mendalam.

2. Wiladah

Penulis membedakan Wiladah dari beberapa segi, yaitu :

a. Segi peranan
Dari segi peranan tokoh ini tergolong tokoh utama, karena mereka adalah
tokoh yang diutamakan dan semua penceritaan pada novel ini adalah
tentang diri mereka, sehingga tokoh ini paling banyak diceritakan, baik
sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian.

b. Fungsi tokoh
Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh
protagonis karena sifatnya yang baik dan positif sehingga disenangi

pembaca.
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C.

Perwatakan

Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh bulat,
karena ia memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai kondisi yang
dihadapinya. Perubahan tokoh ini terlihat jelas terkadang positif
terkadang negatif walau kebanyakan terlihat sisi positifnya.
Perkembangan watak

Dalam segi perkembangan watak tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh
berkembang, karena ia memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai kondisi
yang dihadapinya. Perubahan tokoh ini terlihat jelas terkadang positif
terkadang negatif walau kebanyakan terlihat sisi positifnya.
Pencerminan

Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh netral,
karena ia paling banyak diceritakan dan semua aspek yang ada didalam
novel ini mendukung terbentuknya cerita tentang dirinya.

Tokoh utama dalam novel “Fii Diisambir Tantahii Kullal Ahlam”
adalah Wiladah, terbukti karena ia sangat berperan banyak dalam novel
ini. Tokoh inilah yang paling banyak diceritakan dalam novel ini dan
semua yang menyangkut didalam novel ini hanya membantu
terbentuknya kisah tokoh ini, itulah sebab ia dikatakan tokoh netral. Ia
merupakan tokoh protagonis terbukti dalam kehidupannya tokoh ini
memberikan pengaruh yang kuat terhadap kehidupan Hadzam, karena dia
adalah perempuan yang dicintai Hadzam. Dia yang telah memberikan
warna untuk kehidupan Hadzam, walau seringkali dirinya pergi tanpa
kabar, dan meninggalkan Hadzam dengan berjuta pertanyaan yang
bersarang di kepalanya. Wiladah dikatakan tokoh bulat dan berkembang
karena ia memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai kondisi yang
dihadapinya. Perubahan tokoh ini terlihat jelas terkadang positif

terkadang negatif walau kebanyakan terlihat sisi positifnya. Hal ini
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terbukti dari dia yang terlihat mencintai Hadzam tetapi dia pergi
menghilang tanpa kabar lalu kembali lagi tanpa pesan dan hal itula

membuat Hadzam frustasi. Sebagaimana dalam kutipan di bawah ini :

T 10alan ety Bl i (ST 1M e e alh el ey LU
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(19 @ ami)

“Beberapa hari kemudian saya bertanya kepadanya : bagaimana kamu
melakukan ini...?!. Bagaimana kamu tiba-tiba menghilang dan tiba-tiba
muncul? ”(halaman 19)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Hadzam terlihat
frustasi setelah malam itu dia memperlakukan Wiladah dengan kasar
karena terlalu frustasi mencari keberadaan Wiladah yang tidak kunjung
bertemu dengannya. Lalu Hadzam bertanya seperti itu setelah bertemu

kembali dengan Wiladah.
dedle 1 el e s 351 e cday (3563 58

(151 : aiv)

“Saya membawa secangkir kopi saya dan saya duduk diatas sofa jauh
darinya.... Saya berkata : Saya jenuh...!.. Saya bosan dengan perangai
keberadaanmu... Dan getaran keinginanmu dalam kehadiran itu... Saya
bosan dengan kedatanganmu dan ketidakhadiranmu yang tiba-tiba...”
(halaman 151)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Hadzam jenuh

dengan kedatangan Wiladah dan kepergiannya yang terbilang selalu tiba-

tiba. Pergi tanpa kata dan datang kembali tanpa pesan.
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3. Layla

Penulis membedakan Layla dari beberapa segi, yaitu :

a.

Segi peranan

Dari segi peranan tokoh ini tergolong tokoh utama, karena mereka adalah
tokoh yang diutamakan dan semua penceritaan pada novel ini adalah
tentang diri mereka, sehingga tokoh ini paling banyak diceritakan, baik
sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian.

Fungsi tokoh

Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh
protagonis karena sifatnya yang baik dan positif sehingga disenangi
pembaca.

Perwatakan

Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh sederhana,
karena ia memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh ini
konsisten pada sifat yang positif.

Perkembangan watak

Dalam segi perkembangan watak tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh
statis, karena ia memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh
ini konsisten pada sifat yang positif.

Pencerminan

Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh netral, karena
ia paling banyak diceritakan dan semua aspek yang ada didalam novel ini
mendukung terbentuknya cerita tentang dirinya.

Tokoh utama dalam novel “Fii Diisambir Tantahii Kullal Ahlam” adalah
Layla, terbukti karena ia sangat berperan banyak dalam novel ini. Tokoh
inilah yang paling banyak diceritakan dalam novel ini dan semua yang
menyangkut didalam novel ini hanya membantu terbentuknya kisah

tokoh ini, itulah sebab ia dikatakan tokoh netral. Ia merupakan tokoh
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protagonis terbukti dalam kehidupannya dia adalah perempuan yang
memberikan pengaruh yang kuat dalam kehidupan Hadzam dimasa lalu.
Sosok perempuan yang baik dan pemberani yang berani menentang dan
meminta hak-hak perempuan. Layla dikatakan tokoh sederhana dan statis
karena ia memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah terbukti saat
cintanya tertolak oleh keluarga Hadzam dia masih berusaha mencoba

meyakinkan keluarganya sebagaimana dalam kutipan :
J a5 0V gl oS0 Lty Jal il O shaazad e G L talda b aer).
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“Dengarkan wahai Hadzam.! Saya bersedia untuk meyakinkan keluarga
saya dengan pernikahan kita, tetapi saya ingin untuk kamu meyakinkan
saya tentang komitmenmu bersama saya. Jika kamu merasa
bahwasannya kamu akan dikalahkan di saat-saat terakhir maka
janganlah kamu menempatkan saya dalam kebingungan ini, karna saya
tidak akan memaafkan kamu atas apa yang ada dalam hidup ini.”
(halaman 44-45).

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya kegigihan Layla
untuk bisa terus bersama Hadzam dan mencoba meyakinkan keluarganya
dengan mengharapkan agar Hadzam mencoba kembali meyakinkan

orang tuanya untuk bisa memberikan restu terhadap mereka untuk

menikah.
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“Layla meminta saya untuk melupakan apa yang telah terjadi, dan
memperlakukan satu sama lainnya seperti seorang teman. Namun saya
mengambil izin dari pekerjaan saya untuk waktu sebulan dan benar-
benar keluar dari pekerjaan saya. Saya tidak mampu untuk berbicara
dengannya atau untuk melihatnya...” (halaman 46)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Layla meminta
Hadzam untuk melupakan cinta yang terjadi antara dirinya dan Hadzam,
dan untuk menganggapnya sebagai seorang teman. Tetapi hal itu tidak
bisa dilakukan Hadzam dan membuat dia menjadi sangat bersedih untuk
hal ini. Hadzam izin untuk cuti dari pekerjaan karena tidak sanggup untuk
melihat Layla berada lebih lama disampingnya. Dia tidak bisa berfikir
jernih bahwa kenyataan harus memisahkan dia dengan Layla dan hidup

jauh dari Layla.
LTl el e L8 Y L L L o0 o0 o Sl gL BT

dl s OF ey Y s ) aw Yy Ll e Gty el Lplds b sl
(61 : amiv) ", aaad)

“Saya berfikir bahwasannya saya akan meninggalkan negeri ini dengan
siapa di dalamnya wahai Layla. Saya tidak mampu untuk hidup di
dalamnya lebih daripada saya hidup.
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Filter keadaan wahai Hadzam.. tinggalkan dan cari tentang dirimu. Dan
jangan kembali kesini kecuali setelah kamu mendapatkan kebenaran...”
(halaman 61)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Hadzam berfikir
untuk meninggalkan tanah airnya dan Hadzam ingin memulai kehidupan
yang baru. Layla memberikan semangat kepada Hadzam untuk
menemukan jati dirinya walaupun Layla telah tersakiti keluarga Hadzam
tetapi tidak membuatnya menjadi seorang perempuan yang jahat dan

tetap memperlakukan Hadzam dengan baik.

4. Jihad

Penulis membedakan Jihad dari beberapa segi, yaitu :

a.

Segi peranan

Dari segi peranan tokoh ini tergolong tokoh utama namunpemeran kedua,
ia termasuk juga tokoh yang paling banyak diceritakan. Namun perannya
disini hanya untuk mendukung penceritaan si tokoh utama pemeran
utama.

Fungsi tokoh

Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh
protagonis karena sifatnya yang baik dan positif sehingga disenangi
pembaca. Ada beberapa perubahan pada sifat tokoh ini, namun ia
konsisten pada sifat protagonis.

Perwatakan

Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh bulat,
karena ia memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai kondisi yang
dihadapinya. Perubahan tokoh ini terlihat jelas terkadang positif

terkadang negatif walau kebanyakan terlihat sisi positifnya.
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d. Perkembangan watak
Dalam segi perkembangan watak tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh
berkembang, karena ia memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai kondisi
yang dihadapinya. Perubahan tokoh ini terlihat jelas terkadang positif
terkadang negatif walau kebanyakan terlihat sisi positifnya.

e. Pencerminan
Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh tipikal, meski
bukan pemeran utama dalam novel ini, karena kisahnya juga yang
termasuk paling banyak diceritakan di dalam novel ini.

Tokoh utama namun pemeran kedua dalam novel “Fii Diisambir
Tantahii Kullal Ahlam” adalah Jihad, terbukti perannya terlihat sangat
dibutuhkan dalam novel ini. Kisahnya bersama Hadzam karena
merupakan sahabat terdekat Hadzam membuatnya dikategorikan sebagai
tokoh netral. la merupakan tokoh protagonis terbukti dalam
kehidupannya tokoh ini merupan sosok sahabat yang menjadi teladan
untuk Hadzam. Dia juga terkenal sosok yang tegas. Jihad dikatakan tokoh
bulat dan berkembang karena ia memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai
kondisi yang dihadapinya. Perubahan tokoh ini terlihat jelas terkadang
positif terkadang negatif walau kebanyakan terlihat sisi positifnya. Hal
ini terbukti ketika dia melakukan kesalahan dengan tidur dengan
perempuan lain selain istrinya. Sebelumnya dia beranggapan bahwa
istrinya yang mengkhianatinya karena dia merasa bahwa ada perubahan
pada istrinya setelah kejadian itu dan membuat dia menjadi bingung dan
frustasi, lalu menceritakan kejadian itu kepada sahabatnya Hadzam.

Sebagaimana dalam kutipan di bawah ini :

g B s
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“Saya merasa bahwa dia mengkhianati saya...

...Pusatkan perhatianmu... Saya masih merasa aneh... Kita semua tahu
bahwasannya Madeleine itu mencintaimu.. Saya tidak tahu dari mana
kamu mendapatkan fikiran seperti ini?...” (halaman 93).

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Jihad beranggapan
bahwa Madeleine telah mengkhianatinya. Dan Hadzam menjawabnya
dengan tidak percaya atas tuduhan Jihad terhadap Madeleine istrinya
sendiri, karena mereka semua tahu bahwa Madeleine sangat mencintai
Hadzam.

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Hadzam sudah
mengetahui apa yang dilakukan oleh Jihad kepada Madeleine karena

Madeleine memberitahukannya pada malam itu.
(95 @ amin) "L odsle 052 OF 5a s ol cusTL 5T

“Hal lain yang saya bayangkan dari kamu adalah bahwasannya

’

kamu menghianati Madeleine..’
Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Hadzam langsung
berkata keapada Jihad bahwa dialah yang mengkhianati Madeleine bukan

Madeleine.

LSEe o Lasly 3e dieg Lgme oS gl oda n Yol (L 8"
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“Katakan kepada saya dahulu, siapa yang bersamamu dan sejak kapan
kalian berdua berhubungan..?

Demi hidupmu wahai Hadzam... Dan hidup Madeleine... Heidi pertama
kali saya melakukannya selama 20 tahun ini...” (halaman 96)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Hadzam mengatakan
kepada Jihad siapa perempuan yang bersamanya pada malam itu. Dan
Jihad pun memberitahukannya, dia menyesal telah melakukan hal itu

kepada Madeleine.

5. Madeleine

Penulis membedakan Madeleine dari beberapa segi, yaitu :

a.

Segi peranan

Dari segi peranan tokoh ini tergolong tokoh utama namun pemeran
kedua, ia termasuk juga tokoh yang paling banyak diceritakan. Namun
perannya disini hanya untuk mendukung penceritaan si tokoh utama
pemeran utama.

Fungsi tokoh

Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh
protagonis karena sifatnya yang baik dan positif sehingga disenangi
pembaca.

Perwatakan

Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh sederhana,
karena ia memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh ini
konsisten pada sifat yang positif.

Perkembangan watak

Dalam segi perkembangan watak tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh
statis, karena ia memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh

ini konsisten pada sifat yang positif.
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e. Pencerminan
Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh tipikal, meski
bukan pemeran utama dalam novel ini, karena kisahnya juga yang
termasuk paling banyak diceritakan di dalam novel ini.

Tokoh utama namun pemeran kedua dalam novel “Fii Diisambir
Tantahii Kullal Ahlam” adalah Madeleine, terbukti perannya terlihat
sangat dibutuhkan dalam novel ini. Kisahnya bersama Hadzam karena
merupakan sahabat terdekat Hadzam membuatnya dikategorikan sebagai
tokoh netral. la merupakan tokoh protagonis terbukti dalam
kehidupannya dia adalah perempuan yang kuat dan sosok perempuan
yang memiliki kasih sayang yang luar biasa. Madeleine dikatakan tokoh
sederhana dan statis karena ia memiliki sifat yang lurus dan tidak
berubah-ubah terbukti saat Jihad suaminya mengkhianatinya ia tetap
tegar dan tidak berubah menjadi perempuan yang membalas dendam
dengan suaminya. Dia bercerita kepada Hadzam sebagaimana dalam
kutipan ini :
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“Dia meledakkan tangisannya : Saya datang dan mendapati seluruh
rumah itu dipenuhi dengan lilin dan bunga wahai Hadzam. Saya mengira
bahwasannya dia melakukan itu untuk saya. Saya tidak tahu bagaimana

fikiran saya pada saat itu. Jihad tidak mengetahui bahwasannya saya
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datang. Tetapi saya saya tidak tahu mengapa saya fikir semua itu untuk
saya.. ya Allah, betapa bodohnya..

Saya memeluknya dengan kuat ke dada saya, dia berkata dan dia
berteriak diantara air matanya : Saya mendengar dua suara di kamar
tidur.. Kamu bayangkan wahai Hadzam, di dalam kamar saya dan hmm
kamar saudara perempuan saya...”(Halaman 85)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Madeleine bercerita
mengenai keadaanya yang melihat Jihad melakukan sesuatu hal yang
tidak pernah dia bayangkan sebelumnya. Dia melakukan perselingkuhan
dirumah mereka sendiri. Madeleine sangat terpukul dengan semua yang

dilakukan Jihad.
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“Madeleine percaya saya didepan kamu ada 4 hal, apakah kamu
mengabaikan apa yang terjadi malam ini dan kembali kepada Jihad dan
memaafkannya seoalh-olah tidak terjadi apa-apa.. Dan atau kamu
kembali kepadanya dan menceritakan semua yang kamu lihat dan
mencoba untuk bersama-sama mencapai kesepakatan.. Dan atau kamu
pergi kepadanya dan apa yang kamu tahu tentang kejadian itu dan

kemudian meninggalkan dia selamanya....
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Empat hal?

Atau kamu berkhianat bersama saya, maka semua menjadi
sama...” ' (halaman 90)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Madeleine bercerita
kepada Hadzam, dan Hadzam memberikan sarannya untuk Madeleine.
Madeleine memilih untuk mendiamkan Jihad untuk beberapa waktu yang
lama sehingga membuat Jihad merasakan semua perubahan yang terjadi

dengan Madeleine setelah kejadian itu.

6. Ayah Hadzam

Penulis membedakan Ayah Hadzam dari beberapa segi, yaitu :

a.

Segi peranan

Dari segi peranan tokoh ini tergolong tokoh sampingan. Selain jarang
terlihat hadirnya tokoh ini hanya untuk mendukung terbentuknya tokoh
utama.

Fungsi tokoh

Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh antagonis
karena memiliki sifat yang negatif dan tokoh ini melakukan kejahatan
kepada tokoh utama sehingga tidak disukai pembaca.

Perwatakan

Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh bulat,
karena ia memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai kondisi yang
dihadapinya. Perubahan tokoh ini terlihat jelas dari yang tadinya positif
menjadi negative.

Perkembangan watak

Dalam segi perkembangan watak tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh
berkembang, karena ia memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai kondisi
yang dihadapinya. Perubahan tokoh ini terlihat jelas terkadang positif

terkadang negatif walau kebanyakan terlihat sisi positifnya.
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e. Pencerminan

Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh tipikal.
Tokoh ini adalah tokoh yang sedikit diceritakan dalam novel ini.

Ayah Hadzam, ia adalah pemeran sampingan dalam novel ini, terbukti
saat kehadirannya hanya sedikit dalam novel ini, sebab itulah ia dikatakan
sebagai tokoh yang tipikal. Dalam novel ini ia merupakan tokoh
antagonis terbukti saat ia memperlakukan Hadzam dengan kejam dengan
berdiri bersama sukunya untuk menentang keras pernikahan Hadzam
dengan Layla. Tokoh ini juga dikatakan tokoh bulat dan berkembang,
terbukti saat sebelum Hadzam berkeinginan menikahi Layla Ayah
Hadzam adalah sosok yang tegas dan penyayang keluarga, sangat

menghormati dan memuliakan sukunya. Sebagaimana dalam kutipan :
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“Saya membayangkan ayah saya setelah hampir dua dekade dari
ketidakhadiran, dia masih menjadi sosok laki-laki yang tangguh...
Tegas... Mampu meninggalkan orang-orang terdekat dirinya demi
menjaga kepuasan kelompok...”(halaman 144).

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya ayah Hadzam
merupakan sosok laki-laki tangguh yang melakukan apa saja demi

kepuasan suku.
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“Ayah saya tidak pernah mampu dan berusaha untuk memperluas
keberanian saya untuk kembali setelah kepergian.. Begitupun
sebaliknya.. Maka saudara perempuan saya menjamin, sejak bertahun-
tahun yang panjang, dia melaporkan kutukan ayah saya dan
penyebabnya dengan mengirim email yang penuh dengan kebencian,
dendam, dan rasa malu berhubungan dengan saya kepada mereka...”
(halaman 145)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya ayah Hadzam masih
mengutuk tindakan Hadzam karena ingin menikahi Layla yang berbeda
suku dengan mereka. Walaupun Hadzam sudah meninggalkan tanah
airnya akan tetapi kutukan dan kata-kata kasar dari ayahnya masih bisa ia
baca setelah saudarinya selama bertahun-tahun mengiriminya email

dengan kata-kata kutukan yang berisi dengan kebencian, dendam

didalamnya.
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(148-147 : iouiv)
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“Saya berfikir hari itu tentang perbedaan besar antara ayah saya dan
laki-laki itu.. Ayah saya tidak pernah hebat.. Ayah saya adalah seorang
laki-laki biasa yang memeluk adat istiadat, menghormati tradisi, dan
memuliakan masyarakat...Dan pada saat dia mampu untuk menjadi
hebat dipandangan saya dengan berdiri di hadapan segala sesuatunya
demi saya... Dia menyerahkan paternitasnya dan bergaul dengan
barisan suku, dan berdiri bersama mereka di hadapan saya, mencegah
saya untuk bahagia...”(halaman 147-148).

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya ayah Hadzam
bersama sukunya menentang keras pernikahan Hadzam karena adat

istiadat dan tradisi. Mencegah Hadzam untuk bahagia.

7. Ayah Layla

Penulis membedakan Ayah Layla dari beberapa segi, yaitu :

a.

Segi peranan

Dari segi peranan tokoh ini tergolong tokoh sampingan. Selain jarang
terlihat hadirnya tokoh ini hanya untuk mendukung terbentuknya tokoh
utama.

Fungsi Tokoh

Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh
protagonis karena sifatnya yang baik dan positif sehingga disenangi
pembaca.

Perwatakan

Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh sederhana,
karena ia memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh ini

konsisten pada sifat yang positif.
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d. Perkembangan watak
Dalam segi perkembangan watak tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh
statis, karena ia memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh
ini konsisten pada sifat yang positif.

e. Pencerminan
Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh tipikal.
Tokoh ini adalah tokoh yang sedikit diceritakan didalam novel ini.
Ayah Layla, ia adalah pemeran sampingan dalam novel ini, terbukti saat
kehadirannya hanya sedikit dalam novel ini, sebab itulah ia dikatakan
sebagai tokoh yang tipikal. Dalam novel ini ia merupakan tokoh
protagonis terbukti saat ia tidak memarahi Layla ketika dia melakukan
aksi demonstrasi walaupun dalam keadaan panik karena Layla tidak
mengatakan akan ikut dalam demonstrasi itu. Tokoh ini juga dikatakan
tokoh bulat dan berkembang, terbukti saat ia tetap memberikan semua
keputusan kepada Layla ketika akan menikah dengan Hadzam. Ayah
Layla adalah seorang yang penyayang keluarga dan sangat menyayangi

Layla. Sebagaimana dalam kutipan :
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“Ayahnya dalam keadaan heran. Dan tidak ada tambahan dari saya,
keadaannya itu menjadi semakin kacau. Sesungguhnya kami, saya dan
dia memandang satu sama lain dengan sedikit trik. Dan dia bertanya
“bagaimana, kapan, dimana, mengapa kamu tidak mengabari saya,

mengapa kamu melakukan ini, apa yang mesti dilakukan, kemana kita
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akan pergi”. Saya menyarankan kepadanya untuk menghubungi salah
satu saudara laki-lakinya. Dan untuk pergi bersamanya ke kantor polisi
dalam waktu sesegera mungkin.” (halaman 55-56)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya kecemasan sang
ayah ketika Hadzam memberitahukan tentang Layla yang mengikuti
demonstrasi. Layla tidak memberitahukan hal itu kepada ayahnya tetapi
ayahnya tidak memarahi Layla karena apa yang dilakukan Layla dia
anggap sebagai bentuk perlawanan untuk mencari kebenaran karena

memperjuangkan hak-hak perempuan.

&. Tamu

Penulis membedakan Tamu dari beberapa segi, yaitu :

a.

Segi peranan

Dari segi peranan tokoh ini tergolong tokoh sampingan. Selain jarang
terlihat hadirnya tokoh ini hanya untuk mendukung terbentuknya tokoh
utama.

Fungsi Tokoh

Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh
protagonis karena sifatnya yang baik dan positif sehingga disenangi
pembaca.

Perwatakan

Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh sederhana,
karena ia memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh ini
konsisten pada sifat yang positif.

Perkembangan watak

Dalam segi perkembangan watak tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh
statis, karena ia memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh

ini konsisten pada sifat yang positif.

86



.

Pencerminan

Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh tipikal.
Tokoh ini adalah tokoh yang sedikit diceritakan didalam novel ini.
Tamu, ia adalah pemeran sampingan dalam novel ini, terbukti saat
kehadirannya hanya sedikit dalam novel ini, sebab itulah ia dikatakan
sebagai tokoh yang tipikal. Dalam novel ini ia merupakan tokoh
protagonis terbukti saat ia memberikan pencerahan kepada Hadzam
untuk mempercayai Tuhan. Tokoh ini juga dikatakan tokoh bulat dan
berkembang, terbukti saat ia tetap berusaha untuk memberikan
pencerahan kepada Hadzam untuk mempercayai Tuhan walaupun
Hadzam sedikit tidak suka dengan tindakan tamu itu dan sedikit tidak
menerima dengan apa yang disampaikan tamu kepada dirinya ketika ia
menghadiri syukuran di acara Pers Raksasa Lebanon dan juga

menanyakan tentang negaranya. Sebagaimana dalam kutipan :

(113 : aoui) " s

“Dia berkata dengan tertawa :@ Jika kamu bukan seorang yang

Saya tidak tahu apakah kamu juga menganggap saya tidak religious...!..
Saya tentu percaya dengan keberadaan Allah... Yang pasti saya bukan
seorang atheis.. ” (halaman 113)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya tamu bertanya kepada
Hadzam mengenai kenasionalismean dan kereligiusan Hadzam. Hadzam
menjawab bahwasannya dia percaya dengan adanya Allah dan dia bukan

seorang atheis.
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Berikut disertakan diagram perkembangan watak tokoh dalam novel Fii

Disambir Tantahii Kullul Ahlam sebagai berikut :

HA M
C1 Cc2
C3

Keterangan:

HA : Watak tokoh utama lurus

C : Watak Tokoh Utama mengalami penurunan/ kekecewaan

S : Watak Tokoh Utama mengalami peningkatan kebahagiaan

M : Watak Tokoh Utama mengalami kepasarahan
Keterangan :
HA : Watak tokoh utama (Hadzam Ashim) sebagai seorang yang

mempunyai cinta yang besar dan seorang yang tidak berputus asa untuk terus
mencari perempuan itu selama berminggu-minggu lamanya.

Cl : Watak tokoh utama (Hadzam Ashim) mengalami kepedihan dalam
hidupnya karena mencintai seorang perempuan yang tidak ia ketahui
identitasnya. Hal itu ia ceritakan kepada sahabatnya Jihad tetapi sahabatnya
tidak mempercayainya dan menganggapnya sakit jiwa. Hal itu semakin

menambah kepedihannya
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C2 : Watak tokoh utama (Hadzam Ashim) mengalami kesedihan karena
cintanya ditolak oleh keluarga dan sukunya dikarenakan perbedaan suku antara
dirinya dengan Layla.
S : Watak tokoh utama (Hadzam Ashim) mengalami kebahagiaan karena
bertemu dengan perempuan itu di malam hujan dan membuatnya jatuh cinta
kembali untuk kedua kalinya setelah 10 tahun lamnay dia berusaha melupakan
cinta pertamanya Layla.
C3 : Watak tokoh utama (Hadzam Ashim) mengalami kepedihan dan
kesakitan yang teramat sangat, karena cintanya terhadap Wiladah perempuan
kedua yang dicintainya setelah Layla membuatnya harus menelan pahitnya
kenyataan bahwa mereka tidak bisa bersama karena perbedaan agama diantara
mereka berdua, bersamaan dengan dibukanya kembali kesakitan di masa lalu
Hadzam yang membuat Hadzam benar-benar terpukul.
M : Watak tokoh utama (Hadzam Ashim) mencoba untuk bangkit dari
kesedihannya, dan mencoba untuk bisa mengikhlaskan kepergian Wiladah
tanpa berusaha untuk mencari atau menemukan kembali cintanya.
2. Latar
a. Latar tempat
Adapun latar tempat dalam novel Fii Disambir Tantahii Kullal Ahlam
terbagi dua negara yaitu London, Saudi Arabia (Riyadh), dan tambahan
beberapa negara. Yang dibagi dengan beberapa tempat-tempat kecil,
diantaranya:
1. London, Inggris.
London, Inggris merupakan kota tempat dimana Hadzam melarikan
diri dari negaranya karena kepedihan yang ia rasakan di negaranya.
Ia hidup untuk membuka lembaran baru di kota ini. Di kota inilah
dia menemukan perempuan yang membuatnya jatuh cinta untuk

kedua kalinya. Perempuan yang membuatnya menjadi sedikit lebih
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gila karena jatuh cinta pada pandangan pertama dan tetap
mencintainya walaupun tidak mengetahui apapun tentangnya.

Berikut latar tempat di London, Inggris :

L0 ) Bl )l e o3l OF o8 sl Lkis
”...J»_g.b,- éLC L} WJ ,SJgJ.a- 5L:>- C)L\J L@.cﬁj
(167 : imiv)

“Ketika saya pergi, saya memutuskan untuk pergi ke tempat dimana
angin pergi.. Sampai angin membawa saya ke London.. Dan di
dalamnya saya memulai kehidupan yang baru.. Saya tinggal di
dunia yang baru...” (halaman 167)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya ketika Hadzam
pergi pada waktu itu, dia tidak tahu harus kemana. Jadi dia
mengikuti jalan saja hingga sampailah dia di London. Dan di
London inilah dirinya harus bisa menjadi seorang laki-laki yang

pemberani.

Nlgd IS e byls Lz Ll Jhs dendl B3 LS 0l ) o L

“Ketika saya datang ke London kira-kira sembilan belas tahun yang
lalu. Saya datang kesana meninggalkan semuanya....” (halaman
33)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya London adalah
tempat Hadzam melarikan diri dari negaranya karena perih yang ia
rasakan di negaranya karena kerasnya adat istiadat yang
bertentangan dengan pemikirannya sekarang setelah bertemu Layla.

Sebelum bertemu Layla Hadzam adalah sosok laki-laki nasionalis
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yang begitu mencintai keluarganya, sukunya, adat istiadat dan tanah
airnya. Tetapi setelah kejadian itu dia pergi meninggalkan

negaranya untuk membuka lembaran baru.

Kafe Terbuka di London

A1 3 ey ol Job dn e oo Led ol ) dllll ST
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“Saya ingat saat ketika waktu itu mata saya menatapnya setelah
lama dia pergi. Saya melihatnya duduk di salah satu kafe terbuka
yvang biasa kami kunjungi...” (halaman 18)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Hadzam melihat
perempuan cantik itu setelah lama menghilang. Dia sedang duduk
di kafe terbuka, setelah Hadzam mencarinya selama berminggu-
minggu tanpa mengetahui nama, alamat, nomor telepon sang
perempuan. Pada akhirnya Hadzam sendiri yang menghampiri
perempuan itu untuk menanyakan kepadanya mengapa dia

melakukan ini kepadanya.

Apartemen Hadzam di London

Sl il g 55 3 OLiSle b S L et Be Uyl
(28 : imin)'. b

“Dalam satu kali saya mendengar didalamnya suara Sita Hakubian
di Apartemen saya, yang saya menyewanya untuk kami bertemu di
dalamnya...” (halaman 28)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Apartemen

Hadzam merupakan tempat yang ia sewa untuk bertemu dengan
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perempuan itu dan menghabiskan waktu didalmnya. Mendengarkan
musik, bernyanyi, bercerita, bercanda, makan-makan dan lain

sebagainya.

Teater West End London

RS C-R-IFS VS O PR RCOU | Db @ oy UL
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“Di dalam teater West End saya seringkali menemukan sesuatu dari

kehidupan yang lain.. Sesuatu dari ketenangan, kebanggaan,

Kekasih saya adalah salah satu pecinta tetater London.. Untuk itu
saya mengundangnya suatu malam ke pertunjukan teater yang saya
sukai dan sangat berpengaruh dalam diri saya...” (halaman 109)
Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya kekasih Hadzam
merupakan seorang pecinta teater di London. Hal itulah yang
membuat Hadzam membawa kekasihnya untuk menonton
pertunjukan teater West End di London.
2. Arab Saudi (Riyadh)

Arab Saudi merupakan negara tempat kelahiran Hadzam tepatnya
di kota Riyadh. D1 kota inilah peristiwa terperih yang Hadzam alami
dalam kehidupannya terjadi, dimana kehidupan cintanya ditentang
keras oleh keluarganya karena adat yang mereka pegang dengan
teguh yakni tidak boleh menikah dengan perempuan yang berlainan

suku dengan mereka. Hadzam sendiri merupakan orang Arab asli
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dan ingin menikahi Layla yang merupakan orang Turki walaupun
tinggal di Riyadh. Hal inilah yang membuat Hadzam sangat
bersedih dan akhirnya memutuskan meninggalkan negaranya.

Berikut latar tempat di Arab Saudi, Riyadh :

P G ] e Wl Liy e ) cSows"

“Saya tertawa dengan kelegaan : Tidak, saya Ibnu Ashim dari salah
satu desa di Riyadh...” (halaman 152)
Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Hadzam berasal

dari salah satu desa di Riyadh.
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“Kebenaran untuk menyaksikan kembali apa yang terjadi di layar
televisi meyakinkan saya bahwasannya apa yang terjadi tidak lewat
dari perhatian. Terkhusus waktunya adalah sensitivitas politik
terbaik, karena semua mata tertuju kepada Arab Saudi pada waktu
itu...” (halaman 57)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Hadzam
menggali informasi dari teman-temannya pada waktu itu untuk
mendapatkan informasi mengenai Layla yang mengikuti
demonstrasi. Karena berita demonstrasi itu menyebar dan sudah

masuk dalam televisi Saudi.

Gedung surat kabar di Riyadh
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“Saya pada hari itu pergi menuju ke gedung surat kabar ketika saya
berpapasan dengannya di koridor menuju pintu keluar...” (halaman
35)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Hadzam bertemu
Layla di gedung surat kabar tempat dia bekerja. Itula awal mula ia

menyukai Layla.

Rumah Layla

(53-52 : imiv) ... "Vlaki) i)l S, W o ol Gyl iyl

“Saya memarkirkan mobil saya didepan rumah Layla. saya gemetar
karena emosi...” (halaman 52-53)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Hadzam berada
di rumah Layla dan ingin melapor kepada ayah Layla bahwasannya
Layla sudah ditangkap polisi lingkungan karena mengikuti

demonstrasi di kotanya untuk meminta hak-hak perempuan.

Kantor polisi lingkungan
(54 imiv) " A abys S ] Ry "

“... dan membawa mereka ke kantor polisi lingkungan.” (halaman
54)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Layla ditangkap
karena mengikuti demonstrasi dan dibawa ke kantor polisi

lingkungan di Riyadh.
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3. Negara Tambahan
Negara tambahan ini adalah negara dimana adanya kehidupan dari
Wiladah, dan negara yang didatangi oleh Hadzam. Sebagaimana

dalam kutipan :

Beirut Lebanon, ke Belanda.
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“Dia duduk diatas sofa si hadapan saya dan dia melanjutkan..:
Awalnya, saya tidak datang kesini, tetapi saya pergi ke Beirut yang
pada saat itu terbakar karena rasisme juga.. Saya belajar di
Universitas Saint Joseph untuk beberapa bulan dan kemudian
Meninggalkan Lebanon dan pergi ke Belanda, dan saya tinggal
bersama salah satu keluarga Lebanon di Rotterdam.. Saya
menyelesaikan studi Universitas saya dalam Illmu Teater.. Dan
kemudian saya belajar bermain piano.. Dan setelahnya saya
menjadi warganegara Belanda..” (halaman 161)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Wiladah
merupakan orang berkebangsaan Belanda. Yang awalnya dia adalah

orang Irak, kemudian dia melarikan diri dari negaranya dan menetap
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di Beirut Lebanon. Dan setelah menyelesaikan pendidikannya di
Lebanon akhirnya dia meninggalkan Lebanon dan menetap di

Belanda.

Irak.
(153-152 : amiv) ..adlall gleall 133 oo LT "

“Dia berkata dan dia menyalakan rokoknya yang kedua : Saya dari
desa Al-Amara di Irak... “(halaman 152-153)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Wiladah
merupakan seorang perempuan yang berasal dari desa Al-Amara di
Irak. Wiladah merupakan perempuan yang memiliki nasib yang
sama dengan Hadzam yaitu melarikan diri dari negaranya karena
masalah cinta yang tertolak karena agamanya.

Secara umum latar tempat pada novel Fii Disambir Tantahii

Kullal Ahlam dapat divisualisasikan sebagai berikut :

b. Latar Waktu
Adapun waktu-waktu peristiwa dalam novel ini terjadi yaitu pada waktu

pagi, siang dan malam.
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1. Pagi
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“Tubuh saya roboh setelah bekerja dan yang tidak merasakan tidur
selama dua malam berturut-turut. Saya tertidur sebentar. Saya
berada diantara dua dunia ketika saya menghubungi Layla. Saat itu
hampir jam sepuluh pagi.” (Halaman 59)

Kutipan diatas menggambarkan peristiwa pagi yang dialami
Hadzam. Hadzam tidak bisa tidur karena memikirkan Layla yang
tertangkap polisi lingkungan ketika melakukan demonstrasi di
Riyadh.

Siang
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“... Saya tidak makan di siang hari kecuali sayuran rebus. Dan saya

’

tidak makan sesuatu yang dimasak selain dari minyak zaitun...’
(halaman 23)

Kutipan diatas menggambarkan peristiwa siang yang dialami
Hadzam. Ketika ia terpaksa harus mengikuti pola kehidupan yang
dijalankan oleh Wiladah, karena ia begitu merindukan perempuan

itu.
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3. Malam

£
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“Saya tidak tidur pada malam harinya. Saya menyadari
bahwasannya enam dari bulan November bisa mengubah jalan
hidup saya. Itu bisa membesar dan memperumitnya, atau mungkin
mengakhirinya!l..” (halaman 51)
Kutipan diatas menggambarkan peristiwa malam yang dialami oleh
Hadzam, ketika ia tidak bisa tidur karena memikirkan demonstrasi
yang akan dilakukan Layla besok paginya dan dia yang harus
mengambil gambar pada saat demonstrasi itu berlangsung.
c. Latar suasana
Adapun suasana yang terjadi pada novel ini adalah yaitu saat kecewa,
sedih, gembira, dan pasrah.

1. Kecewa

e O o w2l e L lsler aided T O sl e ST
OF 1Y o STL STV e s o Lt e 536 5T oy o5 ne o

(87 : aio) " 1edsle VI jane Ly e s IS a0 63 (o odole g

“... Saya belum siap menerima tindakan Jihad!. Meskipun Jihad
adalah sahabat hidup saya. Dan meskipun saya bisa menerima
apapun darinya. Saya tidak akan pernah menerima jika Madeleine
disakiti olehnya, apapun saya terima darinya. Kecuali Madeleine.”
(halaman 87)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya kekecewaan

yang dialami Jihad karena pengkhianatan yang dilakukan oleh Jihad
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sahabatnya kepada istrinya Madeleine yang merupakan sahabatnya
juga. Dia belum bisa menerima tindakan Jihad yang menyakiti
Madeleine dengan cara seperti ini.

2. Sedih
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“Saya bersedih hati. Sangat bersedih hati. Saya biasanya tidak
mengalami depresi saat saya menulis pekerjaan apapun. Saya
seorang laki-laki yang selalu menyukai tahapan menulis. Seorang
laki-laki yang merasa senang dengan semua yang mengiringi
tahapan keletihan itu dari insomnia dan rasa sakit dan juga konflik
dalam perasaan. Tetapi saya, ketika saya melihat tulisan saya
bercahaya, sampai saya tertimpa kesedihan hati setelah menulis.
Maka saya membenci tulisan saya (Al-Walid). Sehingga saya
merasakan keinginan untuk mendukungnya dan menghancurkan
setiap salinan yang ada.” (halaman 69)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Hadzam sangat
bersedih sampai-sampai dia mengalami depresi karena menulis.
Biasanya depresi tidak pernah dialami Hadzam ketika menulis,

tetapi kali ini Hadzam sangat bersedih ketika dia menulis.
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“Wiladah keluar, dan dia meninggalkan saya sendirian di hadapan
sesuatu yang tidak saya mengerti.. Saya bingung dengan kesedihan
saya.. Ditumbuhi keputusasaan, dan dinginnya mimpi... Saya tahu
malam itu seberapa sulit kita untuk memisahkan masa lalu kita
terhadap rantai kehidupan. Dan bahwasannya rantai kehidupan itu
yvang dimulai dengan masa lalu, tidaklah berjalan kecuali dengan
kehadiran saat ini...”" (halaman 164)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya kepergian
Wiladah membuat Hadzam bersedih dikarenakan dia merasa bahwa
ini adalah pertemuannya yang terakhir dengan Wiladah. Bahwa
Wiladah akan pergi meninggalkannya setelah pertemuan mereka

yang ini.
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“Ketika Wiladah menyebarkan hal itu di sekeliling saya malam itu,
apa yang terjadi kepadanya dan apa yang menimpa atasnya.. Saya
merasa seolah-olah dia menekan luka saya yang meradang dan
menumpukinya dengan garam.. Begitu menyakitkan saya sampai
saya merasa bahwasannya saya akan mati kesakitan.. Saya merasa
berkubang dengan kesedihan saya dan dia menyebar sampai
hampir membunuh dan menghancurkan saya.. Jadi saya tidak
mampu untuk memotongnya dan saya tidak mampu untuk
menyembuhkannya.. Dan tidak ada solusi selain menyerah
kepadanya... Jadi saya mati dengan kesedihan dan rasa sakit..”
(halaman 172)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya pertemuannya
dengan Wiladah pada malam itu telah membuka kembali luka
lamanya. Wiladah menyebarkan kesakitan itu kedalam diri Hadzam
sampai Hadzam merasa bahwasannya rasa sakit itu seolah akan
membunuhnya.

3. Gembira
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“Dia tertawa di setiap kali saya memberitahukannya betapa
menyenangkannya dia... Dia berfikir bahwasannya saya
mengejeknya.. Tetapi saya sangat bersungguh-sungguh dalam
menggambarkannya.!.. Dalam menggambarkannya saya tidak

pernah bermain-main... Dia pernah berkata kepada saya :
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Percayalah, seorang laki-laki tidak merayu seorang wanita dan
menggambarkannya  dengan  kenyamanannya.. la  tidak

’

menggambarkan seperti itu di pertemuan pertama, setidaknya... !’
(halaman 117)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya hubungan
Hadzam dengan Wiladah terlihat sangat romantis karena rayuan
yang seringkali terucap dari lisan Hadzam. Hadzam berucap
bahwasannya itu bukanlah sebuah rayuan melainkan kenyataan

yang harus ia katakan kepada Wiladah.
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“Dan Madeleine tidak mengecewakan saya... Dia tetap bertahan
meskipun kejadian itu merupakan kepahitan baginya... Dia
melakukan perjalanan bersama Jihad ke Maldives (Maladewa) dan
mereka kembali seolah-olah mereka berdua baru saja menikah..!”
(halaman 98)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Hadzam turut
bergembira karena kembali bersatunya Jihad dan Madeleine. Kisah
cinta dua orang itu yang menjadi panutan Hadzam dalam kehidupan.
Walaupun diterpa banyaknya ujian tetap kembali untuk mencintai
satu sama lain lagi.

4. Pasrah
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“Tetapi saya tidak akan mencarinya..

Saya tidak akan mencarinya tidak peduli betapa sakitnya saya..!.
Semua sesuatunya dimulai karena satu alasan, dan semua sesuatu
berakhir dengan alasan lainnya ...” (halaman 181-182)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Hadzam sudah
pasrah dengan keadaan yang terjadi pada dirinya. Dirinya harus
kembali terluka karena cinta untuk kedua kalinya. Kali ini dia tidak
akan mencari Wiladah untuk selamanya. Dia membiarkan dirinya
berada dalam rasa sakit, tanpa penjelasan kepergiannya Wiladah,
dan Hadzam mencoba menjalani kehidupan seperti hari-hari biasa
sebelum dia bertemu dengan Wiladah di malam hujan itu.

Berikut ini disertakan diagram suasana dalam novel Fii Disambir

Tantahii Kullal Ahlam :

Keterangan :
K : Kecewa
S : Sedih

G : Gembira
P : Pasrah
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Keterangan :

K : Suasana kecewa dalam novel ini ditunjukkan saat Hadzam merasa
bahwa Wiladah merupakan sosok perempuan yang selalu datang dan pergi dari
hidupnya secara tiba-tiba dan membuat dia merasakan frustasi karena itu. Dan
kecewa karena Jihad telah mengkhianati Madeleine yang merupakan
sahabatnya juga.

S : Suasana sedih dalam novel ini ditunjukkan saat Hadzam mengalami
penolakan dari keluarga dan sukunya karena mencintai Layla dan ingin
menikahinya yang berlainan suku dengannya. Kemudian karena perbedaan
agama yang tidak memungkinkan dia untuk bersama dengan Wiladah.

G : Suasana gembira dalam novel ini ditunjukkan saat Hadzam bertemu
dengan Wiladah untuk pertama kalinya dan ia jatuh cinta pada Wiladah untuk
kedua kalinya setelah 10 tahun belajar melupakan Layla. Dan ditunjukkan juga
saat Jihad dan Madeleine kembali bersama setelah pertengkaran mereka yang
membuat Hadzam merasa bahagia.

P : Suasana pasrah dalam novel ini ditunjukkan saat Hadzam berusaha
untuk berdamai dengan keadaan dan berusaha menerima tindakan Wiladah
yang meninggalkannya kembali. Dia tidak berusaha mencari atau menemukan

Wiladah walau dia berada dalam kesedihan yang mendalam.

3. Alur
Robert Stanton dalam bukunya berpendapat bahwasannya alur
merupakan jalannya peristiwa-peristiwa dalam cerita, yang terdiri dari alur
maju dan alur mundur. Adapun alur dalam novel ini, terdiri dari alur
campuran berdasarkan episode yang ada pada novel. Dengan kata lain jalan
cerita dalam novel ini terdiri dari alur maju dan alur mundur. Berikut

penjelasan singkat dari beberapa episode pada novel Fii Disambir Tantahii

Kullal Ahlam.
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a. Episode 1
Pada episode ini penulis mengisahkan tentang kehidupan seorang
Hadzam yang jatuh cinta kepada seorang perempuan tanpa mengetahui
namanya. Hadzam mengetahui bahwa dia adalah sosok perempuan
yang luar biasa dimatanya. Seorang perempuan yang patuh dengan
agamanya walaupun tidak terlalu tunduk terhadap hukum dan aturan
yang mengikat dalam masyarakat. Perempuan yang masih terlihat
cantik diusia yang tidak lagi muda.

b. Episode 2
Pada episode ini mengisahkan tentang perempuan yang sangat ia cintai,
yang membuatnya hampir menjadi gila karena merindukannya. Dengan
pesonanya perempuan itu telah memikat hati Hadzam. Ketika suatu hari
Hadzam bertanya kepada perempuan itu tetapi dia menghilang dan
membuat Hadzam frustasi dan mencarinya selama berminggu-minggu
hingga akhirnya kembali dijumpainya di sebuah kafe terbuka dan
mengajaknya untuk menyelesaikan apa yang seharusnya mereka
bicarakan. Perempuan itu seringkali datang dan pergi sesuka hatinya
tanpa memikirkan perasaan Hadzam, tetapi walau begitu Hadzam masih
setia menunggu dan mencintainya.

c. Episode 3
Pada episode ini mengisahkan tentang Hadzam yang menceritakan
kepada sahabatnya Jihad apa yang dirasakan dan dialaminya. Hadzam
mencintai seorang perempuan tanpa mengetahui tentangnya. Hal itulah
yang membuat Jihad menganggap Hadzam seperti orang yang sakit
jiwa karena hal itu adalah hal yang mustahil terjadi.

d. Episode 4
Pada episode ini penulis mengisahkan tentang kerinduan Hadzam

dengan perempuan yang berhasil membuatnya jatuh hati dan sangat
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mencintainya walau tanpa mengetahui namanya. Hadzam mengingat
keberadaan perempuan itu di apartemennya, bagaimana mereka
berbincang dan bercanda ria dengan kebahagiaan yang terpancar dari
keduanya.

Episode 5

Pada episode ini penulis mengisahkan tentang penceritaan masa lalu
Hadzam dan menggunakan alur mundur dengan flashback. Pada
episode ini menceritakan tentang kisah cinta Hadzam yang ia rasakan
untuk pertama kalinya. Hadzam jatuh cinta kepada Layla seorang
perempuan Turki yang bekerja sebagai rekannya di gedung surat kabar
di Riyadh. Seorang jurnlis perempuan satu-satunya yang bekerja disana.
Perempuan yang kuat walau banyak yang mengkritik pekerjaannya,
karena dianggap melaggar aturan social di masyarakat pada waktu itu,
tetapi dia tetap bertahan untuk menegakkan hak-hak perempuan.
Episode 6

Pada episode ini penulis mengisahkan tentang Hadzam yang mencintai
Layla dan akhirnya mengajak Layla untuk menikah dengannya, tetapi
ketika Hadzam mengatakan keinginannya kepada kedua orang tuanya
pernikahan Hadzam dengan Layla ditentang keras oleh orang tua dan
juga sukunya karena perbedaan suku antara Hadzam dan juga Layla.
Hadzam mencoba untuk meyakinkan kembali orang tuanya tetapi tidak
membuat orang tua dan juga sukunya yang memang memegang teguh
adat istiadat daerahnya untuk merestui hubungan Hadzam dan Layla.
Pada saat yang bersamaan Layla menghubungi Hadzam untuk
mengajak Hadzam berdemonstrasi. Walaupun awalnya Hadzam tidak
mau mengikuti keinginan Layla, dengan berat hati akhirnya dia terpaksa

untuk mengikuti keinginan Layla Akhirnya.
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g. Episode 7
Pada episode ini penulis mengisahkan tentang Hadzam yang tidak bisa
tidur pada malam harinya karena memikirkan demonstrasi bersama
Layla besok pagi. Hadzam bertugas merekam kejadian demo pagi itu.
Hadzam menjemput Layla dirumahnya dan langsung menuju kepada
barisan demonstran. Belum sempat Hadzam merekam kejadian demo
itu Layla dan beberapa perempuan lainnya tertangkap polisi lingkungan
dan diamankan di kantornya karena dianggap membuat kerusuhan
untuk demonstrasi itu. Hadzam melaporkan kejadian itu kepada orang
tua Layla dan langsung menuju ke kantor polisi lingkungan untuk
menjemput Layla. Setelah itu akhirnya mereka berdua akhirnya bisa
berbicara mengenai masalah yang mereka hadapi. Layla tidak bisa
untuk melanjutkan hubungan ini dengan Hadzam, lalu Hadzampun
memutuskan untuk pergi ke London Inggris meninggalkan keluarganya
dan cintanya Layla, dan menetap disana.

h. Episode 8
Pada episode ini penulis mengisahkan tentang Hadzam yang
merindukan perempuan itu, dengan mengiriminya beberapa surat
kosong karena tidak ada lagi kata yang bisa diucapkan selain kerinduan.
Hadzam teringat saat hari raya idul fitri saat dia memberikan satu pound
sebagai hadiah hari raya kepada Hadzam dan masih ia simpan sampai
sekarang.

1. Episode 9
Pada episode ini penulis mengisahkan tentang Hadzam yang dikirimi
kembali surat oleh Layla. Layla mengatakan bahwasannya dia baru saja
melahirkan anak ketiganya, dan berharap semoga Hadzam hidup lebih
baik lagi. Kemudian pada episode ini juga menceritakan tentang

persahabatan yang terjalin antara Hadzam, Jihad dan Madeleine.
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Persahabatan yang terjalin di tanah asing yakni di London. Pada malam
itu Madeleine pergi kerumah Hadzam untuk menceritakan apa yang
dilihatnya sepulang dari Manchester. Suaminya Jihad mengkhianatinya
bersama dengan perempuan lain. Madeleine sangat bersedih dengan
kejadian ini. Hadzam pula terkejut dengan pengakuan Madeleine atas
apa yang dilakukan Jihad. Akhirnya Hadzam memberikan solusi kepada
Madeleine untuk kembali kepada Jihad dan mendiamkankannya sampai
beberapa waktu. Madeleine menurutinya dan akhirnya Jihad sendiri
merasakan perubahan Madeleine kepadanya kemudian bercerita pula
kepada Hadzam. Hadzam yang memang sudah mengetahuinya akhirnya
memberikan solusi untuk membawa Madeleine liburan dan menemukan
kembali cinta mereka yang pernah rusak karena pengkhianatan Jihad.
Episode 10

Pada episode ini penulis mengisahkan tentang ingatan yang selalu
menghantui fikiran Hadzam. membuat laki-laki seperti Hadzam
menangis diatas sofa apartemen karena begitu merindukan perempuan
ini. Ketika Hadzam memindahkan jam tangannya dari sebelah kiri
menjadi sebelah kanan karena mengikuti perempuan itu yang kemarin
selalu membuatnya tertawa bahagia. Dan secara bersamaan mampu
membuatnya sedih. Kemudian pada episode ini juga menceritakan
bagaimana pertemuan pertama antara Hadzam dan juga perempuan itu
di malam hujan. Mereka berdua bertabrakan dijalan. Ketika mata
mereka saling memandang maka Hadzam langsung terpesona dengan
perempuan itu. Dia jatuh cinta untuk kedua kalinya dengan perempuan
selain Layla. Untuk pertama kalinya kata-kata yang keluar dari mulut
Hadzam pada waktu itu adalah nyamannya melihat wajah perempuan
itu. Dan satu-satunya hal yang membuat Hadzam terpesona dengan

perempuan itu adalah wajahnya yang membuat dia menjadi nyaman.
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k. Episode 11
Pada episode ini penulis menceritakan tentang Hadzam yang
memberikan perempuan itu hadiah yakni musik besar rilisan dari artis
Belanda Andre Rio di kantornya saat akan pergi dari kantor. Kemudian
setelah itu Hadzam kembali kerumah dan kembali mengingat ayahnya
di Riyadh yang dengan tega memisahkan dirinya dengan kekasihnya
pada waktu itu. Dengan berdiri tegak bersama sukunya mencegah
Hadzam untuk Bahagia.

1. Episode 12
Pada episode ini penulis menceritakan tentang perempuan itu yang
datang kembali menemui Hadzam setelah lama menghilang. Pada
malam itu akhirnya ia memberitahukan namanya yakni Wiladah.
Seorang perempuan yang berprofesi sebagai penyanyi dan berasal dari
Irak. Wiladah menceritakan mengenai dirinya yang meninggalkan tanah
airnya karena pernikahannya ditentang oleh agamanya. Wiladah sendiri
merupakan perempuan penganut agama Shabiin. Ternyata Hadzam
mengungkapkan keinginannya pada Wiladah malam itu dan Wiladah
mengingkarinya dengan mengatakan bahwasannya mereka berdua tidak
percaya dengan keabadian, jadi bagaimana mereka bisa bersama jika
mereka saja tidak percaya dengan keabadian hubungan.

m. Episode 13
Pada episode ini penulis menceritakan tentang kesedihan mendalam
yang dirasakan Hadzam ketika Wiladah meninggalkan apartemennya.
Wiladah telah membuka kembali luka lama yang dirasakan Hadzam dan
membuat Hadzam menjadi semakin bersedih. Hadzam juga merasakan
bahwasannya itu adalah pertemuan mereka yang terakhir dengan
Hadzam. Karena kesedihan itu Hadzam tidak bangun dari tidurnya

selama 2 hari, sampai Jihad mengetuk pintu rumahnya untuk melihat
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Hadzam setelah 2 hari pulang pergi dari apartemen Hadzam tetapi tidak
menemukan Hadzam. Pada akhirnya, Hadzam harus merasakan
kepahitan kembali dan harus mengikhlaskan kepergian Wiladah dengan
penyanyi Belanda Andre Rio setelah menuntaskan konsernya di
London. Hadzam kembali ditinggalkan oleh Wiladah yang tidak tahu
kapan akan kembali kepada Hadzam dan Hadzampun bertekad tidak
akan mencarinya walaupun dia merasakan sakit. Hubungan mereka
tidak ada yang mengetahui selain mereka berdua dan sahabat Hadzam
yakni Jihad dan Madeleine. Jadi, Hadzam rela memeluk rasa sakitnya
tanpa berusaha untuk mencari dan menemukan cintanya kembali.
Berikut kesimpulan alur pada novel Fii Disambir Tantahii Kullal Ahlam
karya Asir Abdullah An-Nasymi menurut gustaf frying terdapat empat
fase dalam penggambaran alur cerita, yaitu :
1. Pelukisan awal cerita (exposition)
Pada tahapan awal, diceritakan mengenai kekaguman sang tokoh
pada perempuan yang ditemuinya di London. Perempuan yang telah
mengambil hatinya secara utuh untuk kedua kalinya. Kemudian
pada tahapan ini juga pengenalan terhadap tokoh utama yakni
Hadzam Ashim dan sahabatnya Jihad. Hadzam yang menceritakan
tentang kekagumannya terhadap perempuan itu dan Jihad yang
menganggapnya gila karena hal itu mustahil terjadi. Bagaimana
seorang laki-laki mencintai perempuan tanpa mengetahui apapun
tentangnya.
2. Pertikaian awal (komplikasi)
Pada tahapan ini, Hadzam dihadapkan dengan masalahnya dengan
kedua orang tua dan sukunya. Masalah kisah cintanya yang tidak
mendapatkan dukungan dan restu dari kedua orang tua dan sukunya

dikarenakan perbedaan suku yang terjadi antara Hadzam dan juga
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Layla. Layla yang orang Turki tidak cocok untuk suku Hadzam
yang orang Arab asli dan sangat menjunjung tinggi adat istiadat.
Hadzam yang sangat mencintai Layla terus melakukan upaya agar
orang tuanya merestui mereka tetapi hal itu tidak membuat orang
tuanya tergerak untuk memberikan restu untuk hubungan Hadzam
dengan Layla. Hal itu membuat Hadzam sangat bersedih dan
akhirnya meninggalkan tanah airnya di Riyadh lalu menetap di
London, Inggris.

Titik puncak cerita (klimaks)

Pada tahap ini ada banyak konflik yang terjadi pada kehidupan
Hadzam. Dari kisah cinta Jihad dan Madeleine yang berhasil
membuatnya tidak bisa berkata karena tidak percaya dengan
kelakuan Jihad yang mengkhianati Madeleine. Madeleine yang
malam itu memberitahukan keadaannya kepada Hadzam sampai
Hadzam memberikan solusi dan berhasil membuat Jihad menjadi
sadar akan kesalahannya, meminta maaf dengan Madeleine dan
mengajaknya berlibur lalu berhasil menemukan cinta mereka
kembali. Kemudian kisah cinta Hadzam yang mengalami
kegundahan karena Wiladah yang tiba-tiba datang dan tiba-tiba
muncul. Kedatangannya pada malam itu untuk memberitahukan
Hadzam mengenai dirinya, seorang perempuan Irak yang bekerja
sebagai penyanyi. Hadzam menginginkan Wiladah untuk tetap
bersamanya, tetapi Wiladah mengatakan bahwasannya mereka
berdua tidak percaya dengan kebadian. Dan tidak menginginkan
keabadian untuk hubungan mereka karena adanya perbedaan agama
diantara mereka berdua. Wiladah yang seorang Shabiin tidak bisa
menikah dengan seorang yang berbeda agama dengannya. Hadzam

ingin mempelajari agama Shabiin untuk bisa terus bersama
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Wiladah, tetapi Wiladah tidak bisa mengajarinya untuk hal itu.
Akhirnya setelah mengatakan semua hal tentangnya kepada
Hadzam Wiladah meninggalkannya di apartemen.

. Penyelesaian (falling action)

Pada tahapan ini Hadzam merasa malam itu Wiladah seperti
membuka kembali luka lama yang ia pendam. Ia merasa sangat
sedih dengan keadaan dirinya. Setelah 2 hari tidak bangun dari tidur
karena bersedih, akhirnya Hadzam bangun karena Jihad yang selalu
mengetuk pintu apartemennya. Hadzam berjalan-jalan disepanjang
jalan London, kemudian menemukan kertas yang didalamnya
terdapat Wiladah bersama dengan artis Belanda Andre Rio
meninggalkan London sambil mengucapkan salam perpisahan.
Hatinya begitu sakit melihat hal itu, karena Hadzam tidak tahu
kapan akan kembali bertemu dengan Wiladah. Dengan tekad yang
kuat dia tidak akan mengejar Wiladah dan mencarinya tidak peduli
apapun sakit yang dirasakannya. Dia mencoba menahan rasa sakit
itu seorang diri, dan berusaha menghibur dirinya sendiri. Pada
akhirnya kisah cintanya harus kembali berakhir untuk yang kedua
kalinya di bulan Desember dengan memberikan benda peninggalan
Wiladah kepada perempuan yang bermain biola di pinggiran jalan
London.

Adapun diagram perkembangan alur novel Fii Disambir Tantahii
Kullal Ahlam karya Asir Abdullaah An-Nasymi adalah sebagai
berikut:
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P6

A B C D
Keterangan:
A : Pelukisan awal cerita (exposition)
B : Pertikaian awal (komplikasi)
C : Titik puncak cerita (klimaks)
D : Penyelesaian (falling action)
F : Flashback
P : Peristiwa
F1 : Tokoh utama Hadzam menceritakan bagaimana dia jatuh cinta dengan

seorang perempuan yang tidak dia ketahui siapa namanya, tempat tinggalnya dan
semua yang ada pada diri perempuan itu.

Pl : Tokoh utama Hadzam berkata kepada sahabatnya Jihad bahwa ia
mencintai seorang perempuan yang tidak ia ketahui siapa namanya, alamatnya,

umurnya dan tempat tinggalnya. Dan Jihad menganggapnya seperti orang yang

113



sakit jiwa dan menyuruhnya pergi ke dokter karena hal tersebut adalah sesuatu
yang mustahil terjadi.

F2 : Tokoh utama Hadzam mengingat masa lalunya bersama Layla.
Mengenang kisah cintanya yang tidak mendapat dukungan dan restu dari orang
tua dan suku Hadzam karena perbedaan suku antara mereka.

P2 : Tokoh utama Hadzam mengirimkan beberapa surat kosong kepada
Wiladah karena begitu merindukan perempuan itu.

P3 : Tokoh Madeleine menceritakan kepada Hadzam bahwa Jihad telah
mengkhianati dirinya, dengan mendatangi rumah Hadzam pada malam hari.

P4 : Tokoh Jihad menceritakan kepada Hadzam bahwa awalnya dia
menyalahkan istrinya Madeleine yang telah mengkhianatinya. Tetapi pada
akhirnya dia mengaku salah dan menyesal telah mengkhainati Madeleine selama
mereka hidup.

F5 : Tokoh utama Hadzam mengingat saat pertama kali bertemu dengan
Wiladah pada waktu itu di malam hujan.

P5 : Tokoh Wiladah datang kembali menemui Hadzam. Dia
memberitahukan bahwa namanya adalah Wiladah, seorang perempuan yang
berprofesi sebagai penyanyi dan berasal dari Irak.

P6 : Tokoh utama Hadzam sangat bersedih karena melepas kepergian
Wiladah. Dia ingin memiliki Wiladah seutuhnya, tetapi semua itu tidak bisa
terjadi karena perbedaan keyakinan diantara mereka. Dan Wiladah tidak bisa
menerima Hadzam lalu pergi meninggalkannya.

P7 : Tokoh utama Hadzam berusaha bangkit dari kesedihannya, dan
mencoba untuk merelakan apa yang terjadi dengannya. Dia tidak ingin untuk
mencari atau menemukan kembali cintanya yang telah pergi. Dia berusaha untuk

bertahan walaupun dengan semua rasa sakit dan sedih yang dia rasakan.
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C. Sarana Sastra
1. Sudut pandang

Sudut pandang merupakan posisi atau sudut mana penceritaan yang
dilakukan dalam sebuah cerita, dengan kata lain penggambaran dalam cerita
dilakukan sesuai dengan posisi pandangan si pencerita. Hal ini biasanya
terdiri dari sudut pandang penulis, sudut pandang orang pertama pemeran
utama, dan sudut pandang orang pertama pemeran sampingan. Hal ini
dilakukan untuk menyampaikan cerita kepada pembaca sesuai isi fikiran
dan perasaan pencerita. Dalam novel ini terdiri dari dua jenis sudut pandang
yakni sudut pandang orang pertama pemeran utama. Sudut pandang orang

pertama pemeran utama sebagaimana dalam kutipan :
e el Y (aSy L s Lgae sl OF 005 e Olsiiall s IS g (aS™
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(13 : amin) " oL 3 gl emy Lol s

“Bagaimana saya mencintainya dengan semua ini tanpa mengetahui
apapun tentang dia. Dan bagaimana saya tidak mengetahui tentangnya,
semua yang ada pada dirinya, apapun itu. Padahal disisi lain saya
benar-benar ingin mengetahuinya. Ketika ketidaktahuan saya dengan
namanya, dengan umurnya, dengan tempat kelahirannya, dan juga
tentang pekerjaan yang dia lakukan selama hidupnya.” (Halaman 13)

Dari kutipan diatas menggambarkan cara pengarang melukiskan tokoh
dengan menggunakan nama “saya”. Saya disini adalah Hadzam Ashim
sebagai tokoh utama pemeran utama, karena keseluruhan dalam novel
ini menceritakan mengenai cerita Hadzam. Maka peran yang lain adalah
sebagai pendukung dalam terbentuknya cerita. Sesuai dengan namanya,

sudut pandang orang pertama si pengarang seolah masuk dalam cerita
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tersebut sebagai tokoh utama. Segala hal yang berkaitan dengan
perasaan, fikiran, tingkah laku atau kejadian yang tokoh “saya” lakukan
akan digambarkan pada cerita tersebut. Hal tersebut diperkuat dengan

kutipan berikut :

o ted IS e Wl L Ll Jie dendl a3 LS oud ) e L
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"Ketika saya datang ke London kira-kira sembilan belas tahun yang
lalu. Saya datang kesana meninggalkan semuanya. Puluhan orang
berpartisipasi dalam keputusan saya walaupun itu bertentangan
dengan saya. Saya meninggalkan Riyadh dalam puncak politik dan
militer yang dalam keadaan mendidih... ... ” (halaman 33)

Terlihat dari kutipan diatas, Hadzam bercerita menurut sudut
pandangnya yang menceritakan tentang London, dan Riyadh. Kata
“saya” tersebut menceritakan isi novel ini melalui sudut pandang
Hadzam. Ia merupakan orang pertama pemeran utama dalam novel ini
karena semua aspek yang ada dalam cerita ini membentuk kisah si tokoh
Hadzam.

2. Gaya dan Tone
a. Gaya

Robert Stanton mengatakan dalam bukunya Teori Fiksi Robert Stanton
gaya merupakan cara pengarang dalam menggunakan bahasa. Bahasa
yang digunakan oleh seorang penulis novel pasti akan berbeda-beda.
Adapun gaya yang digunakan pengarang dalam novel Fii Disambir

Tantahii Kullal Ahlam adalah sebagai berikut :
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1. Gaya Tropen
(11 2 amis) "oy aan gl e o cils

“Dia tercipta dari tanah yang tidak ada manusia yang tidak diciptakan
kecuali darinya.” (halaman 11)

Kutipan diatas menggambarkan bagaimana pengarang menggunakan
gaya Tropen dalam penulisan novelnya. Gaya Tropen merupakan suatu
gaya dalam penulisan yang menggambarkan suatu pekerjaan dengan
membandingkan dengan kata-kata lainnya yang mempunyai makna
yang sama. Kata tropen disini adalah kata “tanah”, maksudnya adalah
semua manusia itu tercipta dari tanah termasuk perempuan itu.

2. Gaya Alegori
Bl s BT 600y s asley ¥ ) a2 Wend 4 g ) 3l bl

(11 : W) ”..Jjﬁ- jf 355 085 ope

“Saya merindukan pengalaman yang tidak menyerupai pengalaman,
takdir yang tidak menyerupai takdirnya, untuk seorang perempuan saya
berani bertaruh tanpa ragu-ragu”. (halaman 11)

Kutipan diatas menggambarkan bagaimana pengarang menggunakan
gaya Alegori dalam penulisan novelnya. Gaya Alegori merupakan suatu
gaya yang menjelaskan maksud tanpa secara harfiah.

3. Gaya Simile
(16 : amin) "= e Gslzz s V5~ Msgui PERRY

“Dan itu menampakkan dirinya didepan saya seperti matahari yang
makhluk tidak bisa menjadi penghalangnya.” (halaman 16)

Kutipan diatas menggambarkan bagaimana pengarang menggunakan
gaya Simile dalam penulisan novelnya. Gaya Simile merupakan suatu

gaya yang mengungkapkan sesuatu secara tidak langsung dengan
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perbandingan eksplisit yang dinyatakan dengan kata depan dan
penghubung, seperti, layaknya, bagaikan, laksana, umpama, serupa dan
lainnya.

4. Gaya Satire

Gl bl ol ste s Sy, > S LT Ljle ek S
(148 : Zx:mi.,,p)" BT e R SV RTINS .J..Z&L cab gy ae

“Saya mendapati diri saya dalam keadaan telanjang didepan arus luka,
saya dapati diri saya lemah dengan masa lalu yang saya belum pulih
darinya dan yang saya fikir bahwasannya saya telah bebas darinya
karena kepergian saya...” (halaman 148)

Kutipan diatas menggambarkan bagaimana pengarang menggunakan
gaya Satire dalam penulisan novelnya. Gaya Satire merupakan gaya
bahasa sindiran dengan menggunakan bahasa yang halus, bahkan
seringkali bisa dijadikan lelucon.

5. Gaya Ironi
(81 . W) "@LA?WB L”g» dj}\ 5}} M\nb”

“Kekayaan huruf-huruf saya telah hilang dan kalimat-kalimat saya
telah bangkrut.” (halaman 81)

Kutipan diatas menggambarkan bagaimana pengarang menggunakan
gaya Ironi dalam penulisan novelnya. Gaya Ironi merupakan gaya
sindiran yang menyembunyikan kenyataan sebenarnya dan kemudian
mengatakan kebalikan dari kenyataan tersebut untuk mengungkapkan
sebuah sindiran.

6. Gaya Personifikasi
(104 : W) "l e s LA C_)‘lfj il Lgib e Lo &gﬁu
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“... Dia juga bersandar pada sikunya dalam diam, dan seolah-olah
cinta itu mengikat dan menahan lisan kami...” (halaman 104).
Kutipan diatas menggambarkan bagaimana pengarang menggunakan
gaya Personifikasi dalam penulisan novelnya. Gaya personifikasi
merupakan gaya yang mengungkapkan seolah benda mati menjadi
hidup. Kata “cinta itu mengikat” seolah menggambarkan bahwasannya
cinta itu seperti benda hidup yang bisa mengikat manusia dengan tidak
bisa berbicara.

Tone

Robert Stanton juga mengatakan dalam bukunya Teori Fiksi Robert
Stanton bahwasannya Tone merupakan sikap emosional pengarang
yang tertuang dalam cerita. Tone bisa dilihat dari berbagai wujud, baik
itu ringan, romantis, ironis, misterius, senyap, bagaikan mimpi, atau
penuh dengan perasaan. Adapun Tone yang digunakan pengarang
dalam novel Fii Disambir Tantahii Kullal Ahlam adalah sebagai
berikut:

1. Romantis

(75 1 amio) "oy i Y (3 ) tn gn

“Cinta itu adalah hadiah Allah yang tidak mampu dibayar dengan
harga dan tidak bisa dinilai dengan itu.” (halaman 75)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya cinta itu adalah hal
yang romantis yang Allah turunkan kepada manusia dengan tidak bisa
dibandingkan dengan hal apapun. Cinta adalah perasaan atau naluri

manusia yang Allah anugerahi dengan keistimewaan didalamnya.
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2. Ironis
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“Dan sebagian masa lalu yang muncul dengan tiba-tiba dalam hidup
kita atara waktu yang lalu dan waktu sekarang atau yang akan datang,
menjadikan kita tersenyum dengan tidak bahagia dan tidak tertawa.”
(halaman 80)

Dari kutipan diatas menggambarakan peristiwa yang mengiris hati dan
bisa dikatakan adalah sebuah keironisan dalam hidup sang tokoh utama.
Ketika seseorang mengingat masa lalu yang kelam dan menyakitkan
terkadang mereka tersenyum dan tertawa tetapi tidak merasakan

bahagia didalam dirinya. Hanya untuk menutupi perasaan saja.

3. Misterius

" Gl Gl 0K sl T L Y e, e

(22 : imiv)

“Saya mencium kepalanya : tidak apa-apa! Saya mencintaimu seperti
ini. Dengan semua rahasia dan misteri yang kamu punya.” (halaman
22)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya kemisteriusan dari
perempuan yang dicintai tidak menghalangi kita untuk mencintainya.
Perempuan yang punya banyak rahasia dan misteri yang tidak pernah
diketahui oleh orang lain menjadi nilai tersendiri bagi laki-laki yang

mencintainya.
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3. Amanat

Amanat merupakan ajaran moral atau pesan yang disampaikan
pengarang pada pembaca melalui karyanya. Amanat disampaikan melalui
kalimat perintah, saran, atau imbauan. Kemudian moral dalam karya sastra
bertujuan sebagai suatu saran yang berhubungan dengan ajaran moral
tertentu yang bersifat praktis, yang dapat diambil lewat cerita yang
bersangkutan oleh pembaca. Adapun amanat dalam novel Fii Disambir
Tantahii Kullal Ahlam adalah sebagai berikut :
a. Janganlah menyalahkan Allah atas segala sesuatu, perbaiki ibadahmu

maka Allah akan memberikan kemudahan dalam segala hal.

"o e BN e I Lerell (T 0T gn Lol

“Demikian juga saya tergoda untuk membuat kepatuhannya kepada
sang Pencipta menjadi rusak sebagaimana saya sudah memutuskan
hubungan saya dengan-Nya sejak lama.” (halaman 17)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Hadzam sudah tidak
lagi mempraktikkan ibadah setelah masalah yang terjadi dalam
hidupnya. Padahal alangkah lebih baiknya jika seseorang mempunyai
masalah maka tempat mengadu terbaik adalah kepada Allah, bukan
malah memutuskan hubungan dengan Allah dan jauh dari-Nya. Hal itu
malah membuat manusia menjadi semakin sulit jika tidak ada tempat
untuk mengadu. Karena Allah adalah zat yang maha mengasihi umat-
Nya, maka ketika kita dekat dengan Allah dan memperbaiki hubungan

dengan-Nya maka Allah akan memudahkan jalan kita menuju kebaikan.
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b. Bangunlah komunikasi dengan orang tua ketika akan melakukan

sesuatu yang dianggap membahayakan untuk diri kita dan sekitarnya.

a3l UL Lde pile b BT Yy L5 allll 3 asilal) e plda b ausl L 60"
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(60 : imiv)

“Saya tidak menyesal wahai Hadzam atas partisipasi dalam
demonstrasi, dan saya tidak berfikir bahwasannya saya akan menyesal
atasnya. Saya menyesal bahwasannya saya tidak berterus terang
dengan ayah saya tentang masalah ini sebelum saya terlibat di
dalamnya. Sesungguhnya wajib atas saya terbuka dengannya atas
semua perkara ini seperti semua perempuan yang berpartisipasi
dengan kami kemarin. *“ (halaman 60)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya Layla tidak
memberitahukan orang tuanya dahulu sebelum ikut dalam demonstrasi
para perempuan di Riyadh untuk meminta hak-hak para perempuan.
Untuk itu perlu adanya komunikasi dengan orang tua jika akan
melakukan suatu hal yang dianggap berbahaya. Agar tidak
menimbulkan kecemasan orang tua terhadap kita. Berterus terang
adalah hal yang terpuji yang dilakukan anak agar orang tua tidak

khawatir dengan keselamatan sang anak.
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c. Kematian bukanlah akhir dari cerita tetapi permulaannya.
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(100 : 2ic) "

“Saya ingat kalimat sederhana Jihad pada hari dimana kami
membahas topik ini secara khusus, dia dengan bosan berkata kepada
saya..: Kamu jangan terlalu banyak memikirkan masalah ini wahai
Hadzam... Kamu akan mecapai semua jawaban yang menyangkut
fikiran kamu segera setelah kamu mati...” (halaman 100)

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya masalah sebesar
apapun didunia yang tidak kita temui jawabannya di dunia maka akan
kita temui jawabannya pada saat kta sudah mati. Tetapi sebagai catatan
bahwa kematian itu bukanlah akhir dari segalanya. Semua
permasalahan dunia akan berakhir jika mati, itu adalah kata-kata yang
salah. Karena kematian adalah awal mula cerita kita menuju tempat
selanjutnya.

Cintailah manusia itu sewajarnya saja, karena akan sangat menyakitkan

jika cinta kita tidak mendapat respon yang positif dari manusia.
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“Siapa yang berkata bahwasannya cinta memberikan kita
kehidupan..?.. Cinta itu menghapus stabilitas kita... Cinta itu
mengubah  kita... Mengubah kita sepenuhnya.. Dan saya
menginginkannya lenyap dari hidup saya seutuhnya... Saya ingin
merenggutnya dari sejarah saya... Karena sebagian ingatan saya
hilang karena bergantung dengannya.. Tetapi saya sangat menyadari
bahwasannya saya tidak akan mampu melakukan ini...” (halaman 103)
Dari kutipan diatas menggambarkan bahwasannya ketika kita mencintai
seseorang maka cintailah dia dalam batas wajar. Karena jika kita
mencintai terlalu berlebihan, akan berakibat buruk di akhir jika sampai
apa yang kita inginkan terhadap manusia itu tidak menjadi kenyataan.
Allah juga sangat cemburu dengan makhluk yang lebih mencintai
makhluknya daripada Allah sang pemilik hatinya. Maka untuk itu
cintailah Allah dengan banyak maka Allah juga akan memberikan cinta

yang banyak kepada dirimu.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. A. Tema dalam novel Fii Disambir Tantahii Kullul Ahlam berdasarkan teori
dari Robert Stanton yang tercantum dalam buku Teori Peengkajian Fiksi oleh
Burhan Nurgiantoro adalah sebagai berikut:
a. Tema nontradisional.
b. Tingkatan tema menurut Shipley yakni tingkatan sosial dan tingkatan
divine
c. Tema minor yakni cinta, keluarga, perselingkuhan, dan perbedaan
keyakinan, kemudian membentuk tema mayor yaitu “Cinta tak berbalas
bagaikan hati yang meneteskan darah, karena cinta harus bersandar pada
keyakinan dan kepercayaan yang hakiki”.
B. Fakta cerita dalam novel Fii Disambir Tantahii Kullal Ahlam
diantaranya adalah tokoh utama. Tokoh utama pemeran utama dalam novel
ini adalah Hadzam Ashim, kemudian tokoh utama pemeran kedua yakni
Wiladah dan Layla. Tokoh sampingan yang terdapat dalam novel ini yaitu
Jihad, Madeleine, Ayah Hadzam, Ayah Layla dan Tamu. Latar yang terdapat
dalam novel ini yaitu latar tempat, waktu dan suasana. Secara garis besar latar
tempat yang terdapat dalam novel ini yakni pada dua negara yaitu London
dan Arab Saudi (Riyadh) yang terbagi dalam tempat-tempat kecil diantaranya
kafe terbuka di London, Teater West End, gedung surat kabar di Riyadh,
rumah Layla, kantor polisi lingkungan. Alur yang digunakan dalam novel ini
adalah alur campuran.
2. Sarana sastra yang terdapat dalam novel Fii Disambir Tantahii Kullal Ahlam
diantaranya adalah sudut pandang. Sudut pandang yang digunakan dalam novel
ini adalah sudut pandang orang pertama pemeran utama. Gaya dan tone yang

terdapat dalam novel ini yakni gaya tropen, alegori, simile, satire, ironi dan
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personifikasi, kemudian tone yang digunakan dalam novel ini adalah tone
romantis, ironis, dan misterius. Kemudian amanat yang terdapat dalam novel
ini salah satunya adalah janganlah menyalahkan Allah atas segala sesuatu,
perbaiki ibadahmu, maka Allah akan memberikan kemudahan dalam segala

hal.

. Saran

Puji dan syukur selalu tercurah kepada Allah yang telah memberikan
kemampuan serta rasa semangat dalam menyelesaikan penelitian ini. Dari
penelitian yang dilakukan, dengan ini peneliti memberikan saran berikut:
a. Penelitian struktural pada novel Fii Disambir Tantahii Kullal Ahlam telah
peneliti lakukan. Oleh karena itu skripsi ini bisa dijadikan modal atau langkah
awal dalam melakukan penelitian lainnya.
b. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, oleh
karena itu peneliti mengharapkan pendapat, masukan, bahkan kritikan yang
membangun dari berbagai pembaca, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk

berbagai pihak.
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